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BAaB I

PENDAHULUAM

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu aspelk kebudayaan
Yang menunjukkan keanekaragaman bangsa Indonesia.
Feranan bahasa dalam kehidupan manusia besar sekalil,
karena mempunyai fungsi sebagai alat komunikasi
dan interaksi sosial vyang diperguanakan oleh
individu dengan individu, individu denpgan kelompok serta
kelompok dengan segalsa aspek kehidupan. Keraf berpendapat
(1984:1&5), babhwa babhasa adalah alat komunikasi antara
anggota masvarakat, berupa lambang bunyl suara yang
dihasilkan oleh alat wucap manusia.

Tiap orang mempunyai pandangan tentang bahasa
vang dipergunakannya sendiri, sebagal suatu Kebutuhan
sehingga hal tersebut menimbulkan sikap, dan tingkah laku
dalam manggu;akaﬂ bahasa serta ikut memiliki bahasa terse-
but. =Sikap bertanggung Jjawab Jawab gkan melahirkan Ke-
mauan, baik secara pribadi maupun Kelompok untuk membina
dan  mengembangkan bahasanya. Oleh karena itu, sebagal
orang vyang berkecimpun dalam bidang kebahasaan,
wajis wmenaropong kesadaran manusia agar media

komunikasi terarah dan terbina, baik bahasa Indonrnesia

maupun bahasa Dasrah yvang merupakan pendukngnya.




Berdasarkan pada sebuah Kkenyataan bahwa tidak semua
orang sadar akan tangung jawab tersebut, maka kepedulian
mereka terhadap bahasanva sangat minim dengan
berperinsip, "asal orang mengerti apa yang saya katakan".
Dan selanjutnya menverahkan semua tangguna jawab tersehut
kepada pemerintah atau orang yang berkecimpung dalam
Bidang kebahasaan._

Sebagian orang akan berpendapat bahwa bahasa
yang dikuasainya sekarang adalah warisan nenek
moyang Yang menurut pendapatnya bahwa ia tiba-tiba tahu
tentang bahasa yang digunakannva. Orang tidak pernah
memikirkan mengapa suatu bentuk harus begitu dan
mengapa bentuk itu tidak seperti wvana dikehendaki.
Hal tersebut tidak dapat dibiarkan Jika bahaca
Indonesia dan Daerah sebagai pendukungnya ingin
dikembangkan.

Soekono (1978:1) menvatakarn bahwa:

"Bahasa adalah alat komunikasi antar angota
masyarakat yvang berupa bunvl suara atau tanda isvarat
atau lambang yang dikemukakan oleh manusia untulk
menyatakan {si hatinya kepada orang lain.

Tiap bahasa adalah penjelmaan unik dari suatu
kebudayaan wyang unik ... (Alisyahbana , 1976:40). oOleh
kKarena bahasa merupakan penjelmaan vang unik dari suatu

kebudayaan, maka bahasa dipengaruhi oleh pemakai bahasa

yang pada dasarnva unik pula, Pateda (1978:28).




sehubungan dergan hal tersebut di atas, Gising
(1995:11) mengatakan bahwa bahasa adalah sabuah
sistem, bukan sesuatu yang acak-acakan (mana suka). Jika
sebuah bunyi (vocal symbols) suatu bahasa bersistem,
makd bunyl tersebut dapat diterima sebagai suatuy bahasa,
dtau =sering dikatakan memenuhi svarat “kegramatikalan™.
Sedangkan jika tidak, maka bunyi tersebut tidak
dianggap atau tidak dikategorikan sebagai bunyi bahasa.

0i Indonesia, beragam bahasa vyang dipargunakan,
bahkan setiap suku mempunyai bahasa Daerah tersendiri
yang masng-masing dipelihara oleh penuturnya. Demikan
pula, Indonesia dikenal oleh dunia karena kekayaannya
yang berupa keragaman suku, adat serta bahasa. Walaupun
keragaman bahasa yang terdapat di Indonesia tersebut
ada, namun telah ditetapkan satu bahasa sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara yaityu bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia dikatakan sebagai lambang kKebanggaan
dan identitas nasional, sedangkan bahasa Daerah
dikatakan sebagai lambang kebanggaan dan identitas
dasrah (hasil perumusan seminar kahasa nasional., Pusat
Bahasa: 197&).

Jadi dengan demikian, wuntuk pengembangana bahasa
Indonesia dan pelestraian bahasa daerah, pengkajian
dan panslitian perlu ditingkatkan dengan prinzip bahwa

bahasza Daerah dan bahssa Indonesia saling berhubungan.

Badudu (1985:1) mangatakan bahwa, anktara bahasa Indonesia
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dan bahasza Naerah telah terjadi kKontak sosial dan
budava vang akif.

Sealanjutnya dalam Tata bahasa baku Indonesia
(1992:20) dijelaskan, bahwa di Indonesia terdapat
seéjumlah besar bahasa Daerah vyang masing-masing
dituturkan sebagai alat perhubungan antar warga
masayarakat sebagai pemakai bahasa. Dleh karena
kebaradaan sebagail pendamping bahaza Indoneaia, maka
sudah bBarang tentu terjadi prosas saling
menpengaruhi. Hal terssbut rmampak sekali dalam
bentulk kata dan perluasan kosa kata.

Hingga kini kalangan wang menekankan peranan
bahasa Dagrahnya sebagai sumber dan bukan
sebagal pernerima. Proses tersebut sebenarnya bersifat
timkal balik. Dalam bahasa Dasrah masa kKini dapat juga
dilihat masuknva unsur bahasa Indonesia atau wunsur
bahasa asing yang diserap lewat bahasa indonesia.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dapat
dikatakan bahwa bahasa daerah memiliki peran ganda,
yaitu berperan untuk tetap mempertahankan kebudayaan
daarah serta mengarahkan perkembangn bahasa,
dalam hal imi bahasa Indonesia. Hengingat eksistensi
bahasa Daerah wang turut serta berpearan untuk
tetap mampartahankan kebudavaar daegrah serta

meEpndgarahkan perkembangan bahasa Indonesia. Haka

berdasarkan kenvataan bahwa bahasa 0ODasrah merupakan




pendukung kebudayvaan daerah yang memilki sejarah

dan tradisi wvang cukup tua dan tetap dipelihara
oleh masvarakat pemakaianva.

Sehubungan dengan hal tersebut, bahasa Daerah
mempunyal wilayah yang cukup luas dan tartentu
dalam wilavahnya, dengan keberadaan bahasa dasrah
torsabut teptu mempunyail manfaat bagi pembinaan generasi
kita ddalam mengenal dan mengahayati nilai-nilai
hidup. Demikian pula penelitian tenang kebudayaan
daerah pada umumﬁya dan bahasa-bahasa Dasrah pada
khuauanya tidak akan membawa pengarubh negatif, bahkan
besar kKemungkinam akan memberikan bantuan dalam
pangembangan bahasa dan kebudavaan nasional.

adapun kKeaneskaragaman vang penulis maksudkan di atas,
dalam hal ini keanekaragaman bahasa daerah yang ada di
sylawesi Selatan adalah: Bahasa Bugisz, Makassar, Toeraja,
Mandar, dan lain-lain. Semuanya mempunyai dialek yang
berbada.

Marsoedi (1978:93) mengemukakan bahwa bahasa itu
terys-menerus berubah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dikatakan bahwa apabila bahasa lisan yang ada sekarang
tidak diteliti dan tidak didokumentasikan, maka pada suatu
gaat nanti akan kKehilangan salah satu unsur Kebudayaan
pada masa lalu. Kemungkinan bahasa tersebut akan terpecah
menjadi dialek-dialek wvang berbeda. 8ahkan jika

L LAanagsung terus-menerus dan terdesak oleh bahaza lain,




bahasa terscbhut akan mengalami kKepunahan.

Bahasa Bugis merupakan bahasa ibu-penulia. hal imilah
yvang menjadi dasar utama bagi penulis mengambil ebjek
bahasa Bugis Sinjai-Selatan dalam skripsi ini. Penulis
sadar bahwa bahasa Bugis sebagai bahasa yang hidup
marupkan bagian yang penting dalm masyvarakat pemakai,
perlu mendapat perhatian dalam pemeliharaan dan
penggunaannya terutama bahasa Bugis di Sinjai-Selatan yang
mempunyai wvariasi tersendiri dari bahasa Bugis lain yang
ada di Sulawesi Selatan.

flwasilan (1985:41) mengatakan bahwa bahasa adalah
manusiawi, dengan kata lain samua manusia di dunia
sama-cama berbudayva dengn fasilitas bahasa. DI manapun
bahasa dihasilkan dengan alat-alat wjaran yang Sama
dan dipakai untuk kepentingan komunikasi, Jelasnya UnTuK
berbicara.

Berdasarkan kenyataan trsebut, maka penpulis
menyimpulkan bahwa sebuah masyarakat bahasa terbantuk
karena adanya kesamaan dalam kode-kode linguistik
dalam aspek-aspeknya wvaitu sistem bunyi atau fonologi,
sintaksis dan semantik.

Gising (1995:17) mengatakan bahwa ilmu bahasa
flinguitics) menjadikan bahasa sebagal tumpuan utamanya,
maka =mudah barang tentu ilmu bahasa mempunyal cara
pendekatan tertentu. Linguistik dalam meneropong bahaza

menggunakan dua cara pendekatan.




e

bahasa tersebut akan menrgalami Kepunpahan.

Bahasa Bugis merupakan bahasa Ihulpenulis, hal inilah
yang menjadi dasar utama bagi penulis mengambil objek
bahasa Bugis Sinjai-Selatan dalam skripsi ini. Penulis
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menggunakan dua cara pendekatan.
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Pandekatan pertama, adalah melihat bahasa sebagail
bahasa dan perndekatan kedua adalah melihat bahasa
sebagal suatu gejala, kejadian atau kasus. Dalam hal ini
menurutnya bahwa linguistik disipliner dalam
mengkaji kasus-kasus terebut depgan menggunkan bantuan
metode-metode, seperti aspek fonologis (termasuk
di dalamnyva fornetik), vang bersangkutan dengan studi
tentang produksi dan fungsional bunvi, morfologi waitu
studi tentamg kata, sintaksis searta aspek semantik.

HMengingat bahwa bahasa adalah alat untuk menghubungkan
individu—individu, selalu berurusan "~dengan bahasa,
dalam artian bahwa manusia gurgaul dengan manggunakan
bakasa, maka lahirlah vang namanvya sosiolinguistik
vang mempelajari pemakaian bahasa dalam konteks sosial.

Eahasa dalam kKonteks sosial menyebabkan timbulnya
interaksi sosial. Lebih dipertegas bahwa bahasa
hanya hidup karena adanya interaksi sosial, meskipun
pada dasarnya hal tersebut tidak sedinamis bahasa yan;
diuvcapkan secara lisan (Alwasilah, 1985:11).

Salah satu aspek yang sangat panting bagli seorang
perneliti bahasa adalah aspek fonolegis, dan masalah
inilah wvang penulis akan bahas dalam skripsi ini.
Bahasa Bugis dialek Sinjai-Selatan Khususnya mempunyai
dialek tersendiri diﬁanding dangan bakasza Bugisz lain.

Varias] bahasa inilah wvang menjadi indikator bagl penulis




wntuk menaelitinpa.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas Samsuri

(1981:7) mengemukakan bahwa tujuan analisis babasa

sangat perlu wuntuk mangethui bagaimana suatu bahasa

terucapkan, tersusun dan berfungsi. Beliau mengemukakan

Liga maéam persoalan wang perlu mendapat perhatian

dalam analisis bahasa: pertana ialah bahasa sehari-hari

vang disebut bahasa daerah atau bahasa ibu wang
dipakal dalam lingkungan Keluarga.
Alasan utama bagi penulis dalam memilih judul "Variasi

Fonologis Bahasa Bugls dialek Sinjai-Selatan ", adalah:

1. Bahasa pada umumnya mempunyai keunikan, artinya
tiap bahasa mempunyal ciri Khas wyang dapat mambedakan
antara vang satu dengan yang lain. Demikian pula
bahasa Bugis Sinjai yang mempunyai keunikan dan
variasi wyang sangat jelas dibanding dengan bahasa
bugis vang lain yvang ada 4i Sulawesl Salatan.

2 pBahasa Bugi= dialek Sinjai-Selatan mempunyai
variasi tersendiri, karena itu perlu dimunculkan
dan dikaji agar mendapat perhatian dari pihak—pihak
Eertantu terutama yang bBrEEEiMﬂung dalam

bidang kKebahasaan.




1.2 Batasan Masalah
Untuk membahas suatu kKaryva 1ilmiabh sangat diperlukan

adanya suatu batasan masalah mengingat bahwa ruang

lingkup bahasa serta aspek-aspeknyva cukup luas. Adapun
aspeak-aspek bahasa terdiri dari fonologi, morfologi.
sintaksis dan semantik.

Addapun batasan masalah wang penulis maksudkan adalah
analisis tentang variasi fonologis bahasa Daarah
khusus Sinjai-Selatan.

I.3. Rumusan masalah
Dari uJraian sebelumnya telah dikemukakan masalah

yang dibahas. Untuk lebih memparjelas permasalahan
tersebut, maka berikut in penulis akan menguraikan
dan merumuskan apa yang menjadi inti permasalahan
untuk mengarahkan pembahasan selanjutnya. Adapun rumusan
masalahnva adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk fonologis bahasa Bugis dialek
Sinjai-3elatan, dibandingkan dengan bahasa Bugis dialek
lain?

2. Bejauh mana bentuk-bentuk fonologis bahasa Bugis dialek

Sinjai-Selatan wvang menimbulkan wvariasi tersendiri

dibandingkan dengan bahasa Bugis dialek lain?
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1.4 Tujuan Dan Manfaat Penalitian

Satiap penelitian yang dilakukan baik berupa

laporan,

maupun dalam bentuk disertasi, tesis dan

skripsi memiliki tujuan dan manfaat penelitian. Adapun

tujuan dan manfaat penalitian yang penulis maksudkan

adalah, ssbagal berikut:

1.4.1 Tujuan Penslitian

L

Untuk mengetahui bentuk-bentuk fenologis bBahasa
Bugis dialek Sinjai-Selatan apabila dibandingkan
dengan bahasa Bugis dialesk lain yang ada di
Sulawesi-Salatan.

Mengetahui sejauh mana bentuk-bentuk feonologis
bahasa Bugis dialek Sinjai-Selatan yang
menimbulkan wariasi f&nélﬂgiﬁ tersendiri

dibandingkan dengan bahasa Bugils dialek lain.

i 4.7 Manfaat Panslitian

1.

Memberikan ‘bahan masukan dalam rangka menunjang
sarana dsn prasarana tulisan ilmiah, sehingaa
mampu memberikan data atau fakta yang obyeRtif
tentang penelitian bahaza bugis Sinjai=-Selatan.

Untuk mengembangkan bidang kebahasaan khususnya

bahaza Dasrah dialek Sinjai-Selatan.

10
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1.5 Metode Penslitian

Sudah menjadi tradisi pada perguruan tinggi,
bahwa dalam setiap pernulisan karya ilmiah dikatakan
sahih apabila dikemukakan metode kerja yang dipergunakan
dalam menyusun lkarya tulis tersebut. Maksud dari
penggunaan matode kerja ini, adalah untuk memudahkan
penulis menyusun jalan pikiran secara tertib pada
=zatu pihak dan juga untuk memudahkan pembaca untulk
menalkuti wuvraian-uraian dalam Kkarya tulis tersebut pada
pikak Lainnya.

Prozes penelitian ini dilakukan dengan dua metode,
vaitu :
1.5.1 HMetode Pustaka

Fanggunaan metode ini dimaksudkan untuk
mempaeralaeh data khususnya data tertulis Yang
berhubungan dengan abyek pambahasan. Hal—hal
tersebut didapatkan dengan membaca sejumlah buku,
literatur serta hasil penelitian yang ada hubungannya
dengan masalah vang penulis bahas.
1.5.2 Matode Lapangan

Pernelitian lapangan merupakan upaya bagi penulis
dalam memparolah data lang=sung ke masyarakat
penutur bahasa Bugis di Sinjai-Selatan. palam melakukan

penelitian lapangan penulis menggunakan teknik sebagai

bai-ikuet =




a. Teknik Wawancara

Untuk melakukan wawancara, penulis langsung k&
lokasi melalui informan untuk melakukan komunkasil
langsung dalam rangka mempercleh data wang dibutuhkan.
palam hal ini penulis menggunakan wawancara babas
dan wawancara terikat. Wawancara bebas maksudnya
penulis bebas bertanya dan mendengarkan cerita apa
saja dari informan, dangan demikian penulisz akan
lebih jelas mendengarkan wvariasi Tonem bahasa yang
ada di Sinjai-Selatan, selanjutnya ponulis
menggunakan sejumlah daftar kata dalam bahasa
Indonesia kemudian menanvakan bahasa Buglsnya
kepada informan.
b. Teknik Rekam

gambil memperhatikan pembicaraan lawan bilcara, panulis
menagunakan rekaman dengan tape recordar. HRakaman
dilakukan dengan dua cara, yaitu rekaman spontan
dan rekaman pilihan, yaitu penulils merekam Semua
pambicaraan informan tanpa meamentingkan masalah
vang dibicarakan atau data vang dibutuhkan,
sedangkan rekaman pilihan adalah rekaman Yang

dilakukan dengan cara menpersiapkan tarlebkikh dahulu data

yang dibutuhkan.
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c. Teknik Catat

Dalam teknik catat ini penulis mencatat semua data
vang dibutuhkan dalam buku catatan yandg telah disiapkan
sabalumnya. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan
penulis periksa kembali dan apabila masih ada hal
yang kurang jelas, hal tersebut dapat diperbaiki
dengan jalan menanyakan kembali kepada informan.
1.6 Metode Analizis Data

Setalah data Lerkumpul gelanjutnya data
tersebut dignslisis dengan menggunakan matode
distribuszional. Yaitu penulis melakukan perhubungan
antar fonem dalam bahasa Buwgis Sinjai-Selatan. Cara
kerija metods ini adalah menggunakan pasangan
minimal (minimal pair), sehingga akan didapatkan
fonem—fonem bahasa Bugis dialek Sinjai-Selatan.
Tahap selanjutnya yang penulis lakukan adalah mepngadakan
perbandingan antara bahasa Bugis Sinjai-Selatan
dengan bahasa Bugils lainnya, sehingga akan terlihatc
variasi bahasa vang ada.
1.7 Populasi Dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pemakaian bahasa
Buagis di Kabupaten Sinjai W ang terdiri dari
hebherapa kecamatan, yaltu Kecamatan Sinjai-Utara.
¥ecamatan Sinjai-Timur, Kecamatan Zinjai-Barat, Kecamatan
sinjai-Tengah, Kecamatan Sinjai-selatan kecamatan

ginjai-Borong dan Kecamaban Sinjai-Bulupoddo.
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adapun sampelnya adalah bahasa Bugis dialek Sinjai-Selatan
yvang dianggap dapat mewakili daerah populasi, karena
variasi bahasa vyang paling menonjol adalah di

§injai-sSelatan, yang belum pernah diteliti sebelumnya

secara tersendiri.




Bag I1

TIMJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Fonem

| Untuk membahs dan meneliti fonem, dalam hal ini
fonologi bahasa Bugis, tarlebih dahulu harus diketahul
apa sebenarnya yang dimaksud dengan fonoleogi. Berikux
sajumlah pengertian fonoleogl meRurut beberapa para ahli
atau pakar bahasa.

Laderfoged {(dalam Gising. 1995:79) memberikan
pengertian fonolegl sebagai “Phonologi is the
descriptien of the system and pattern of sounds that
oceur in & language”. Selanjutnya vaerhaar (dalam
cising, 1995:79) mengatakan, bahwa fonologi adalah
bagian dari linguistik wyang menganalisis bunyi=-bunyi
gyatu bahasa tertenty mapnurdt fungsinya untuk
membedakan makna leksikal dalam bahasa tersebut.
Berdasarkan konsep di atas, maka dia menyvimpulkan
bahwa objek fonologi adalah tha system and pattern aof
sounds (sistem dan pola-pola bahasal, vang larim di sebut
fonem .

salanjutnya Gising membandingkan dua buah .fannm
vang tidak matul=-betul sama posisinya, dan jumlah
fonemnys tidak mutlak harus sama banyak, misalnya :

fbalES "ikan"

/pahalE/ “kapur”




perbandingan fonem tersebut di atas menurutnya disebut
dengan kontras fonem dalam lingkungan yvang mirip.

Berdasarkan konsep di atas maka ia dapat menarik
kesimpulan tentang pengartian fonem dengan
berlandaskan pada pendapat Ladefoged yang dikutip oleh
Pateda (198B:4%) vang mengatakan bahwa “Phonemes are
the smallest segments of sounds structure and function
in languages”. Ia mendefinisikan fonologi sebagai ilmuy
yang mempelajari tentang sistem bunyi, vaitu
bagaimana struktur dan fngsi bunyi-buny ujaran dalam
bahasa, seperti diketahui bahwa objek fonologi
adalah fonem. Dalam kaitan ini Schane [(1973:5)
mengemukakan "segments whose function is te contras
forms havae tra dionally been called phonemes". Ia
mengemukakan ruas=ruas wang berfungsl membedakan makna
disebut fonem.

Berdasarkan batasan di atas dapata diambil Kesimpulan
batwa fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari
siztem bunyi, waitu bagaimana struktur dan fungsi
bunvi-bunyi yang dapat membedakan makna pada suatu bahasa
tertentu.

RUas-ruas Yang fungsinya menbedakan makna
biasanya disebut fonem. Dengan kata lain fonem dapat
didefenizikan sebagal satuvan-satuan bunyi wang dapat
membedakan makna.

Fonam adalah satuan bunyi terhkecil wvang dapat

L&




o —————

yang mampu menunjukkan kontras makna. (Kridalaksana,
1993:4). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
fonem adalah bagian terkecil dari kata yang dapat
membedakan arti dan mempunyvai simbol fonetis wvang sama.
Seperti dalam contoh berikut :
Jaf dalam kata fbag/
JSd/ dalam kKata /bad/
menurut Kridalaksana JSg/ dan Sd/ merupakan fonem.
Dilain pihak Djirona (1972:5) mengemukakan beberapa
pengertian fonem , waitu :
“a phonemes of a language is a class of similar .
speaech sounds, constracting amd mutually exclusive
with other classes of similar speech sounda is that
language. Tha members of a phoneme are called allo-
phonems .
Y ea- pengeartian fonem dapat dijelaskan sebagal satu
klas bunyi-tutur sama, vyang barkontras dengan
klas bunyi-tutur sama yang lain di dalam satu
bahasa. Suatu kKlas bunvi-tutur sama dapat terdiri
dari beberapa anggota, dissbabkan oleh pelbagal
faktor idiclektis atau kKemungkinan laipnyva. Aanggota-
angagota itu diszebut alafon”.
"Fonem ialah satuan terkecil dalam bahasa wujaran”.
Dari defenisi di atas Djirong mengambilil Kesimpulan
babwa pengertian fonem adalah satu klas bunyi-tutur sama
{ a class of similar zpeech sounds} satuan terkecil dalam
ujaran.

Zalanjutnya Sikki (1972:20) mengatakan, bahwa fonologai

iglah cabang ilmu bahasa yang membicarakan bunvi bahasa

wandg manpu membedakan makna suatu kKata, sedanakan 1lmu




bahasa yang menganalisis bunyi bahasa yang tidak
memperhatikan makna disebut fonetik.

Oleh karena itu, fonologl seharusnya memperhatikan
setiap bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat-alat bicara
terutama satuan-satuan bunyi yang fungsional. Dengan
demikian peranan makna merupakan faktor yang panting
sekali mendapat perhatian dalam membicarakan foneam.
Sartuan bahasa yang tidak dapat dipecah lagi menjadi
satuan bunyi yang terkecil dan mampu membedakan makna
dikategorikan sebadgal Tanem.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas
Palenkahu (1967:15) mengatakan, bahwa fonem adalah
satuan terkecil dalam bahasa uwjaran, dengan memperhatikan
bBunyi tersebut saebagai pembeds makna kata atau tidak.
Selanjutnva objek penelitian fonemik adalah fonem, vakni
bunyi bahasa yang dapat atau berfungsi membedakan ma lkna
kata.

Kalau dalam funatiﬁ. mizsalnya kita dapat mena2litl
bunyi-bunyi bahasa seperti bunyi Saf wang berbeda pada
kata-kata seperti lancar, laba dan seterusnya, maka
dalam fonemik kita meneliti apakah perbeadaan bumy I
tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna atau
tidak. Jika bunyi tersebut membedakan makna, maka bunyi
tersebut kita sebut fopem dan jika tidak membedakan makna

maka bunyi tersebut bukan merupakan fonem.

Fonam jika dilihat dari btentuknya dapat dibedakan
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menjadl dua kriteria utama,yaitu : {1) Fonem segmental dan
(2) Fonem suprasegmental (Samsuri, 1985:127).

2_1.1 Fonem Segmental
Kata /kEppang/ “timpang” dan /1Eppang/ “singgah”
dalam bahasa Bugis memperlihatkan makna yang barbeda

karena kehadiran bunyi fungsional yaitu fonem /K/ dan L.

Eonemn—fonam tersebut dalam membentuk sStruktur kata

kelihatannya saparti ruas—-ruas. Dan FUas=rFuUas

tercebut vang terdengar dalam ujaran dilambangkan <alam

hantuk tertulis. Calam bahasa Bugls Kata bola kedengaran

ruasnya berupas bunyi /bf, /fof, f1f. faf dengan

perlambangan huruf "Bb,0,1,a" dinamakan fonam-fonam

segmental .

verhaar [(1984:48) mengatakan, bahwafonem—fonem yang
sudah diuraikan bisa disebut Tonem “sagmental”, Karena

dapat di"segmen”tasikan cebagai “segmen” vang terkecil.

Ssghanarnya fonam “gagmental” menurutnya tidak selalu

harus dipisahkan secara “sagmental” dalam faonem=Ffonam

dari berikutnya dan yang mendahuluinya, ia mangambil

contoh bahasa Indonesia, kata lupa terdiri atas

empat fonem, yaitu A1/ et el . faf, maka masing-masing

fonaem tersebut marupakan “gagmen”, dapat di "potong”

supaya berdiri sendiri. Fonem-fonem tersebul adalah

segman Yang terkecil dalam bahasa.
Dalam bahasa Bugis terdapat kata /kaluku/ “Kelapa®,

;Hﬁligij “pepaya’ . Fraderaf “wursi”. HKalau diperhatikan




ternyaty setiap kata itu dibangun aleh bebaearapd Tonam,
darn fonam-fonem tersebut adalah fenem wvokal dan
fonem konsonsn., fonem yang pada waktu pembentukannya
adalah pengucapannya secara relatif tidak mendapat
hamabatan disebut fonem vokal. Sedanghkan fonem=-fonam
yang pada waktu pengucapan adalah pembentukanya mendapat
hambatan antara paru-paru dan udara keluar disebut
kanoonan. Walaupun demekKian, penulis akan memberikan
sacara =ingkat tentang pengertian fonem wokal dan wvonam
konsonan dari segi fonetis dan fonemis.
#.1.1.1 Fonem wokal

Cristal (dalam Gising, 1995:48) memberikan pengertian
fonam vokal sebagail berlkut 3

1. From a phonolegical, point of view, wvouwsls are
thoze unit which fumnction at centre of svlables
{dengan berdasarkan pada pandangan fonaelogi, maka
vokal adalah merupakan wunit-unit yang barfungsi
sebagai pusat silabel-silabeal yang adal.

2  Phonetically they are sound articulated without are
are complete closure in the mouth or degree of
narrowing which would produce audible friction.
{secara fonetiz mereka adalah bunyi yng disrtikula-
sikan tanpa penutupan Sempurna di dalam mulut atau

derajat penyempitannya akan menghasilkan gesekan
udaral.

Dari defenisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Wang dimaksud bunwi wvokal adalah bunyi wang dihasilkan
dengan Ttanpa melibatkan panutupah disalah satu artikulasi

{kebalikan dari kopsonan). Yang memgang peranan penting

datlam produkai bunyi seperti ini adalah timguili cendabhnya




lidah, depan belakangnya lidah, dan bundar tidaknya mulue.

Fonem wvokal bahasa Bugis ada beberapa macanm,

perbedaan antara berbagai vikal tersbut tidak terpengaruh

————— e

aleh keras atau lembutnya suara, tetapi disebabkan olah
parubahan yang terjadi dalam wilayah rongga tekak dan
wilavah rongga mulut.

Cara pembentukan fonem-fonam wvokal bahasa Bugls
saluruhnya bersifat eksklusif, artinya udara yang menye—
habkan terbentuknya Tonem wvokal itu semuanya dihembuskan
keluar dari paru-pary, tidak ada yang dihisap masuk ke
paru"na;u. Udara yang ke luar itu disertai dengan
gerakan-gerakan alat pembentuk bunyi bahasa sepertl
lidah, bibir dan lengkungan kaki gigi (aveoclum}.
pi samping itu, udara yang keluar 1tu pula disertal dengan

perubabhan rongga dan  rueang dalam saluran—-saluran suara

dizepanjang perjalanannya.

Gerakan-gerakan dalam alat ucap dalam pembentukan

berbagai fonem wvokal bahasa Bygis mempunya dasa

pembantukan yang berbeda yang secra garis besarnya antara

lains

- berdasarkan tinggi rendahnya posisi lidah dalam rongga

mulut;

maju  mundurnya gerakan—~gerakan alat uecap

- Pmerdssarkan
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lidah;
= berdasrkan membundar tdaknva bentuk bibir ketika

menghasilkan bunyi-bunyi vokal dan;

i = berdasarkan lama tidaknya atau panjang pendeknya
hembusan udara vang ke luar.

Fonem wokal bahasa Bugis ada énam buah, waitu
fa.,i,u,e.,0,e/. Sebagaimana vyang tercantum dalam
“an intrudactien to rapang buginese grammer” (Sam Suri,
1965) dan "astruktural compariscn betwen english and
bﬁginﬁ&ﬂ segmental fhonemes, and its aplications to the
teaching of english fronaun teathions to spikers of bug-
niese”, thasis for the thaéra of doktorandus,
Uiversitas Hasanuddi (Husain abbas, 1965). Untuk
memparjelas perbedaan fonem Jfe/ denosan Sfe / diperlukan
pambagian sebagai berikut:

lambang huruf e adalah fonem / € /

huruf e adalah lambang fonem / e /

Contoh parbebedaannya dalam Kalimat =

Lame {lamE} *ubi’

Gennek fagennek} "cukup"

Pembentukan fonem vokal bahasa Bugis berdasarkan pada

garakan—gerakan alat ucap sebagai barikut:

i. Berdasarkan nailkk turunya gerakan lidah, fFfornem wvokal




bahasa Bugis dibedakan atas:
wiakal atass i,u

vokal tengah: & (pepet)
wvokal bawah:= a.a {taling), o

EBerdazarkan maju mundurnya gerakan—gerakan lidah dalam

rongaa mulut, fonem wvokal dalam bahasa Bugis dibedakan

aAtas:
vokal depan: i.s (caling)
vokal pusat: 8,2 (pepet}

vokal belakang: o,u
Bardasrkan membundar tindaknya bantuk bibir, fonem
vokal dalam bahasa bugis dapat dibedakan atas:
a. Apabila bibir gerak mundur maka terjadilah wvokal
bun;ar wvaitu: o,u,a dan .
b. Apabila bibir tidak bundar bentuknva maka terja-
dilah vokal tidak bundar yvaitu: e dan i
Berdasarkan lama singkatnya ataw panjang pendeknyva
hembusan wudara, fonem vwokal bahasa Bugis dibedakan atas
vokal biass dan vokal yang ucapannya harus dipanjang-
kan, misalnva :
afi “apit” dan afi “api™

balle “kKaleng” dan belle "bohong”




2.1.1.2 Fonem Konsonan
Consonants is wused a general adjektival sense, and
also has separate tecnicak status in the
distinctive feature thecry of phonology, where
consonart and non consonant constitute one of
the major class features in terms of which speech
sounds, are analysed (konsonan sebanarnva digunakan
dalam sebuah bentuk sifat yang umum., dan Juga
memiliki status teknik tersendiri dalam teori ciri pambeda
(oposisi) dalam fonology, <imana istilah konsonan dan
bukan Konsonan memiliki sebuah ciri pemnbeda vang utama
dalam analisa bunyi bahasa. Verhaar (1985) selanjutnya
memberikan batasan tentang kosonan, vyaitu satuan bahasa
terkecil yang dapat membedakan arti (Gising 1985:87-88).
Analisa konsonan dari segil pembentukannya vaitu bahwa
apabila wdara vang mengalir dari paru-paru mendapat
rintangan dari organ tubuh (alat-alt ucap) manusia dalam
mernghasilkan suatu bunyi ujaran, maka terjadilah bBunwi
yvang disebut bunyi Konsonan. Halangan itu dapat bersifat
sebagian dan dapat berupa halangan yang bersifat
seluruhnya. Jadi, fonem konsonan adalah bunvi-bunyi vang
pada waktu pembentukannyd sebagian besar atau sepenubnya

mangalamli hambatan. Dasar pembentukannya dan bhambatan
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aliran uwdara ini Biasanya merupakan dasar pembagian fonem

kKonsonan pada setiap bahasa.

Pembentukan Tonem konsonan bahasa Bugis secara umum
dapat dibagi berdasarkan empat dasar pembagian yaitu,
sebagai berikut :
a.Pembentukan fonem kosonan berdasarkan artikulator dan

titik artikulasinya
1. Konsonan bilabial (bibir) waitu pembentukan kKonsonan

karena dihambat oleh pertemuan bibir bawah dan bibir
atas. Dasar ucapannya adalah bikir bawah dan bibir atas

sehingga menghasilkan Konsonan b,p,m dan w
2 Konsonan apikodental yaltu pembentukan Konsonan karena

mendapat hambatan antara ujubhg lidah dan lengkung gigi

atze. Adanya kerjasama antara lidah dan lengkung gigi

ataz sehingga menghasilkan konsonan t dan o,

%. Konsonan palatal (langit-lamgit), waitu pembentukan
konsonan karena kerjasama antara daun lidah, denaan
langit-langit keras menghasilkan knnaanﬂ n dan .
Konsonan lamincalveslar yaitu pembentukan konsonan yang
mendapat hambatan dan terbentuknya konsonan tersebut
dmngan kerjasama antara daun lidah dengan gusi dibela-

kang gigi atas. adanya kerja sama ini menghasilkan

huayi c.j,s.r,1 dan n.




E Konsonan velar yvaltu pembentukan Konsonan Karena menda-—

i

i pat hambatan dan terbentuknya Konsosnan tersebut adalah

‘ kerjazama antara belakang lidah dengan langit-langit

| lembut sehingga menghasilkan Konsonan K,g dan 4.

&. KMonsonan hulu tenggoreokan (laringal) vaitu pembentukan
konsonan karena cela suara atau glotis terbuka lebar
lalu udara yang keluar dari paru-paru mengalami gesekan
yvang sangat halus sehingga hampir-hampir tidak keden-
Qanran. Konsospan terssbut dalam bahasa bugizs adalah
konzonan k.

b. Pembantukan Tonem kKonsonan berdasarkan hambatan wyang
ditemui oleh aliran udara psada waktu keluar dari paru-
A .

1. Konsonan letupan (stop) waitu Konsocnan vyang terjadi
karena uwdara wang keluar dari pard-pard ditutup sama
gekali, tiba-tika dilepaskan dengan suatu letupan. Yang
termasuk konsconan letup Inl dalam bahasa Bugis ialah
konsonan b, p, t. d, K, dan g.

2. Keonsonan paduan (affricates) vaitu Konsonan yvang terja-
di karena udara yang kKeluar dari paru-paru dirintangi
sehingaa menimbulkan bunyi wana kKedengarannmya separti
gesekan, misalnya bunyl ¢ dan j.-

Konsanan desiz [(fricative) vaitu kKonsonan yvang terjadi
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karena udara vang Keluar dari paru-paru seperti gesekan
atau digeserkan. Konsonan vang terjadi adalah konsonan
& dan h.

Konsenan nasal (sengau) wvaitu konsonan vang terjadi
karena aliran- udara tertutup rapat pada rongga mulut
sehingga udara keluar melsalui rengga hiduong. Kansonan
vang terjadi adalah m, n

n, 4am n.

Konsonan sampingan (lateral) yvatu konzanan vang terjadi
Karena aliran udara vang kKeluar melalui samgping lidah,
migalnva Konsonan 1.

Ronsonan getar (trill) vaitu konsonan vang terjadi
Karena jalan udara keluar tertutup dan terbuka beru=-
lang-ulang dengan menggetarkan alat wcap lidah. Jadi
Bunyi yang terbentuk dengan mengangkat lalu mendekatian
lidah ke gusi di belakang gigi atas kemudian menjauhi
lagi. Demikian seterusnya secara teratur dan berulang—
ulang sehingga menyebabkan udara yang keluar itu barga-—
tar. Getaran terwsebut menghasilkan Konsonan r.

Semi wvokal yaitu bila udara yvang Keluar mendapat hamba-
tan yang tidak begitu besar sehingga bunyi vang diha-
silkan menyerupal bunyi setengah wvokal dan setengah

Konsonan. Yang termasul dalam semi vokal ini adalah w

can .




c. Pembentukan fonem konsonan berdasarkan bergetar
tidaknyva selaput suara.

i dalam pangkal tenggorok terdapat selaput suara yYang
bila dilalui oleh udara yana berasal dari paruy-paru pada
pogicsi tertentu ada Kemungkinan dapat bergetar atau dapat
pula tidak bergetar. Hal tersebut menyebabkan konsonan ang
dihazilkan menjadi bersuara atau tidak bersuara. RORsonan
wang bersuara dalam bahasa EBugis adalah b, d, g9, J, 1. I
m, n, ng, ny, v dan W, sedangkan yang tidak bersuara
adalah p, t, k, o, 8 dan h.

d. Pembentukan konsonan berdasarkan rongga ujaran.

Berdasarkan ronaga-rongga ujaran yang dilalui arus
udara pada saat keluar dari paru-paru, Konsonan bahasa
Bugis dapat dibedakan atas:

1. Konsonan oral, yaitu konsonan yang terbentuk Karena

udara keluar melalui rongga mulut, misalnya Konsonan=

IR R R

konsonan seperti: b, p. t, 4. k, @, €. .
W, dam ¥.

2. Konsopan nasal, yaitu konsonan wvang terbentuk karena

udara keluar maslalui rongga hidung. misalnya Honsonan

m, n, g, dan ny.-
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;,1.2 Fonem Suprasegmental

Dalam bahasa Bugilis dialek Sinjai-Selatan vyang
memagang pe&ranan peanting adalah fonem segmantal. Hal
ini . tidak berarti bahwa dalam bahasa vang
barsangkutan tidak terdapat fonem suprasegmental,
Ramun Yang dimaksudkan disini sdalah bahwa dalam
bahaza vang bersangkutan kehadiran dari fonem
sSuprasegmental tersebut jarang atau sama sekali tidak
menimbulkan efek terhadap makna sebuah kata. Tidak
jauh beda dengan bahasa lain, seperti bahasa
Inggeris, cina mandarin, selain mempunyai unsur
segmental, unsur supraseagmental juga mempunyai peranan
penting. Calam bahasa Inggeris misalnya fanam
suprasegmantal merupakan unsur pokok sebagai upava merubah
makna sebuah kata. Contoh kata "black bird” vang
diaja menjadi [blagbi:d] berbeda artinyva dengan
[blekbi :d].

Bartolak darl definisl yang ada, dapat disimpulkan
bahwa tidak semua bunyi adalah fonem, tetapi seamua
fonem sudah pasti berupa bunyi. Untuk menesntukan
apakah =s=ebuah bunyi termasuk scbhuah fonem atau

tidak, tentu saja memerlukan analisis-analisziz tertentu

(Gising, 1995:834).




Dalam bunyi-bunyi wujaran bahasza Bugis selain fonem
sagmental terdapat pula-faﬂem supra segmental atau fonem
sakunder, antara lain tekanan. Meskipum tidak banyvak,
tetapi melalul bunyi uwjaran dapat dicatat bahwa frekwensi
tekanan vang membedakam arti pada kata—kata dalam bahasa
Bugis cukup meyakinkan. Tekanan distingtif wang dimaksud
adalah tekanman keras lembutnwa suara atas fonem ataupun
caksylabil (svllabie peak) kata tertentu.
2.1.2.1 Tekanan

Untuk mencegah adanva salah tangkap dan wuntuk
menciptakan kontras makna maka hal utama wvang perlu
diketahui dan diperhatikan adalah bagaimana membedakan
tekanan dan aksen. aApakah kerasnya wvang lebih kuat itu
disertai oleh nada wamg lebkih tinggl tidak penting. Yang
penting ifalah bahwa tekanan dipakal umtuk menghasilkan
kontras. HMaka dalam hal semacam ini tekanan .P-ﬂﬁti
bersifat fonemis, bukannyva fonetis (Verhaar, 1784:51).

a. Tekanan yvang berlaku distingtif

Tekanan bahaza Bugis pada umumnya jatuh pada suku
ke-? dari akhir, Bila tekanan dinamik jatuh pada suku
akhir yang berfonem akhir wvokal maka vokal terssbut
mengalami pensbalan yang diucapkan lebih panjang dan

dinamakan wokal panjang. Berikut ini ads beberapa contoh

S0
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yang penulis berikan, yaitu :

fafif -—--=  [afi} “api”
[afi } "apit”
fbotaf ——-- {bota} "jatuh”

{boto ] "Judi~

fearif ——— {sari} “sadap”
{zari } "maszukkan”
Jakka) ==—-= {akka} "Kurap”

{akka 3} "angkat"”
fbelle/ ——- {belle} "bohong”

{belle } "kaleng”

b. Tekanan yang mengakibatkan glotalisasi

Tekanan <dinamik suku kKata mengakibatkan glotalisasi.
Hal ini terjadi karena udara vang kKeluar darl paru-paru
ditahan pita =zuara wang tertutup rapat dengan tegang
menutup tenggorok, tiba-tiba dilepaskan dengan tekanpan
keras olsh alat ucap sehingga menyebabkan penebalan dengan
bunyi ujaran panjang.

Bunyi-bunyi wvang mengalami pensbalan akibat glotalisa-
i vaitu /b, p, £, d, k, g, &, /. Hal tersebut dapat
dilihat dalam contoh berikut:

Fonzm Contoh kata




/et

fef

teaby
lagbuk

legbak

saqbi

Lugmnak
logpo
legpak

SURAY

kegtok .

fteqtong

"serbuk”
"tebu"”
"tepung”
"tebal”

"saksi

“lompat”
“besar”
“datar”
"empat”

"tikar"

“potong”
"cotok”
"pukul
"ketuk”

"berdiri”




fhf_ igkok “ekor"

raqko "Karina”
kegkeng " aggam"
fagka "cabang"”
~LaakEang "loteng”
/ol peggang “tahan®

a3aqa "gagah”
1Eggak ks
AEqaE "gergaji”
seaask "Jahat"

. Penebalan konsonan /m/ akibat labialisasi

Fonem Contoh kata

Smf svamming "cermin®
Syommok “gemuk "
Emmek "talan”
Jemmuk "remas "

lemmak “tenggelam”




R = AT

Fonem

nf

/sf

vy

c. Penobalan konsonan /n, =, |

hassok
bissa
hessung
sessak

8554

, rf akibat alveolarisasi

Contoh kata

"panuh”
"mambira”
"piring”
"kena”

"duga i

"kenyang”

"euci”

"empadu”

"euci”

“siksa”

"heli”

*muncul sedikit”
"helang”

“pukul”

“aela”




=

P werrg "sErei”
: aesrrok “"tengagorokan”
serring "sapu"”
aerrik
kerrak "teriak"
Terrak "peras"

L]

d. Penebalan konsonan /n/ akibat prlatalisasi

Fonsm Contoh kata
/nf - nyanynygk “"makan dengan rakus"
fanynyak "pesek”
EenynyEK “amis”
denynyek "hilang”
fenynyu "penyu”

&. Pensbkalan Konsonan fog/ skibat velarisasi

Fonem Contoh Xata

£ na/f _tengnga "tengah”

sengnao "sangauy”




ienanaa "wijen"
mE ngnge g "lelah™
Cengngeng “buru”

= a -
€lain dari pembagian fonem suprasegmental di atas,

Gising (1995:85-87) membagi fonem suprasegmental menjadi
empat, vaitu =

a. Tekanan atau Stress

Stress adalah "the degrre of force used in producing a
syllable”” yang menurutnya terdiri atas : (1)} primary,
(Z) Secondary, (3) Tertiary, dan {4) Weak. Dengan berda-
sarkan pada konsep Katamba yang membedakan stress
menjadi ; (1) low tone dengan simbol /% /., (2} high tone /
= /. (3) mid tone / = / dan (4) rising tone /™/.

b. Pitch

Menurut Gising bahwa wang dJdibicarakan dalam "pit'r:.:h"
ihi.l tinggi, datar dam rendahnva frekwensi suara pada saat
mengucapkan sebuah kata. Hal ini dapat dilambangkan dengan
sebuah garis naik [ / ], datar [ - ] dan turun [ ~].
Dengan mengambl contoh dari bahasa Cina, kKate / ma / dapat

mempunyai perbedaan arti sebanyak empat Jika pitch dari

kata tersebut diubah pula, wmisalnya (lihat @Gising,

1985:86):




ma [ ma ] dengan nada tinggi "mother "
ma [ ma 1 dengan nada menanjak “hemp®
ma [ ma ] dengan nada turun naik "horse®
ma [ ma ] dengan nada turun *scold"
Sedangkan verhaar (1984:28) mengartikan piteh ini
sebagai "titinada” dengan membagi ke dalam tiga bentuk
yaltu ; (1) high (tinggi), (2) low (rendah), dan (3) mid
(sedang). Dengan membagil titinada kedalam dua bagian,
yaitu z
d. Titinada sebagai pembeds makna leksikal
Selain dari pemakaian suatu wvariasi nada dalam ujaran
untuk menghasilkan intonasi tertentu titinada ftu dapat
dipakal pula dengan relevansi Khusus untuk unsur leksikal
(vaitu untuk kaﬁa]h Titinadsa saaagai fonem suprasegmental

untuk membedakan makna leksikal terdapat dalam

bahasa~bahasa tertentu yang disebut bahasa nada (tone

language=s). Contoh termasuk dalam bakasa-bahasa tersebut
menurutnya adalah bahasa Tionghoa, Muangthai,dan
seterusnya. Yerhaar mengambil contoh dalam bahasa Cina
standar, ada empat kata wang meanuerut struktue
sagnentalnay berupa wei. Kata weil dengan nada vang datar
berarti “kutu kayu®, wel dengan nada yang naik berarti

"Berhahaya®, kata wel dengan nada yvang turun dulu baru

=)




naik berarti - 7 ‘
menjawab dengan serta-merta®, sadang wal

defngan nads ¥ang turun bararti i

b. Titinada dalam intonasi

Titinada dalam intonasi sebuah kalimat menurut wverhaar
=angat penting untuk memahami maknanya. Seperti contoh
“Apakah  saudara sudah makan?' menandai kalimat sebagai
pertanyvaan, walau ada penandaan =sebagai fonem segmental
yaitu kates "apakah® pada awal kalimat.¥ang perlu diketahui
bahwa intonasi dapat menyatakan suatu modus penutur,
‘misalnya bahwa ia marah, atau kecewa atau kurang
sabar.Bila intonasi menyatakan sesuatu mpdus penutur yans
tak ada hubungannya dengan apa vang dinyvatakn dalam
kalimat yang diberi intonasi itu, maka sifat intonasi
tersebut adalah fonetis. (Verhaar, 1985: 49-50)
c. Jedah atauJuncture

Gisina mengartikan Juncture sebagai istilah
vang digunakan dalam ilmu bahasa uwuntuk menvelah
ssbuah kata. Dua buah kata yang sama Jika
menggunakan JjJuncture (jedah), vang berbeda akan
menghasilkan arti wvang berbeda pula. 0Oleh karena

itu lanjutnya para ahlli menggunakan lambang jedah

vang hampir baerbeda pula.




+ 2.2 Pasangan Minimal

i ;
FuUk  memperhatikan perbedaan fonemis wvakni

PErbedaan fonem ¥ang =satu dengan fonem lainnva

dipakai cara membandingkan contoh=contoh ujaran
dengan perbedaan minimal dalam bunvi. Wjaranm yvang
berbeda minimal dan

berbeda maknanya dalam bunvinva

seperti iftu disasbut pasangan minimal. Dengan

memperhatikan kata ‘karung' dengan "kalung®, dari

Kedua contaoh di atas diperlihatkan bahwa
keduanya hanya dibeadakan ocleh dan fr) dan f1/
adalah perbedaan yang penting bagli pemakai bahasa.
Dengan kata lain, perbedaan antara frf dam [f1/
adalah perbedaan fonemiz, Kedua fonem tersebut merupakan
dua fonem yang berbeda. (Kuntjono, 1982:24)

Suatu Tonem selain mempunyal wunsur-unsur bunvi,
fonem Juga mempunvai pasangan minimal. Pasangan-—
pasangan tersebut berada dalam satu daerah artikulasi.

Thoir dan Simpen {(19272:107), mengatakan :

"Pasangan minimal merupakan pasangan dua kata
dasar vyang artinya berbeda, jumlah dan uwrutan
bunyinwva sama, dan di dalamnya hanva Berbeda saty

Bumyi.”

Sesual dengan pernyatdan di atas dapat disimpulkan

bahwa pasangan minimal adalah pasangan Kata vang mempunyai |

3%




urutan by
Wir BAma:dan melalui pasangan tersebut dapat

diperoleh fonem yang berbeds. Misalnya pasangan kata /Ega/
dan figa/, /alu/ dan fala/ dan seterusnya. Pada pasangan
kata tersebut ditemukan pasangan Kata yang berbeda.
Selanjutnya Kridalaksana (1984:124) mengatakan, bahwa

untuk mengetahui apakah sebuah bunyi fonem atau bukan,
kita harus mencari sebuah satuan bahasa. Misalnva sebuah
kata yang mengandung bunyi tersebut, lalu merbandingkannya
dengan satuan bahasa lain yang mirip daengan satuan bahasa
yang pertama. Kalau ternyata kedua satuan bahaza terssbut
berbeda maknanva, maka berarti buriyi tarsebut adalah
sebuah fonem, Karena bisa berfungsi membedakan makna kedua
satuan bahasa tersebut. Kridalaksana mengambil contoh
dalam bahasza Indonesia kata /laba/ dan fraba/. Hedua kata
tersebut mirip dan masing-masing terdiri dari empat buah
bunyi, perbandingannva dapat dilihat sebagai berikut :

f1/, faf, fof. faf

frfls faf, fof, faf
ternvata perbedaannya hanya pada bunyi pertama, wvaitu
bunvi 1/ dan Jfr/. Haka dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa bunyi J1/ dan fr/ adalah dua fonem vang berbeda

dalam bahasza Indonesia.

Dua kata vyang mirip mepurut Kridalaksana disehlyt
kata—kata yvang berkontras minimal, atau dua kata yang

merupakan pasangan mimimal (minimal pair).
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Jadi  dengan ki )
¥ denikian, untuk membukiikan sebuah briiny i

fonem at 1
: o heEm au bukan haruslah dicari pasangan minimalnya. Yang

periu diketahui bahwa kadang-kadang sebuah pasanmgan

minimal tidak mempuriyai bunyi yang persis sama. Contoh

dalam baha=sa Indonesia kata /mudah/ dan Jmuda/ yang
merupakan pasangan minimal. Sebab tidak adanya bunyi /hf

pada kata Kkedua, dan adanya bunyi /h/) pada kata pertamna

menyebabkan kKedua kata tersebut berbeda maknanya. Jadi
dengan demikian, bunyi /h/ merupakan sebuah fonem.

Fonem dari sebuah bahasa ada yang mempunyal beban

fungsional wvang tinggi, tetapi adapula vang rendah. Yang
memiliki beban fungsional wang tinggi, artinva banvak
ditenul pasangan minimal wang mengandung fonem tersebut.
Dalam bahasa Inggeris, misalnya pasangan minimal yang
mengoposisikan fonem fk/ dan fTonem /g/ banyak sekali,
seperti pasangan kata; back:bag, beck:beg, bicker:bigger
dan cot:got. Dalam bahasa Indonesia beban fungsional fonem
1/ dan /r/ juga tinggi, sebab banyak pasangan minimal
wang didapatkan, seperti kata rawan:lawan, bala:bara,
parazpala, sangkar:sangkal.

Lebih lanjut Gising (1995:80) mengatakan bahwa analisa
sistem binar (salah satu analisa fonem) pertama-tama
diperkenalkan oleh Jakobson dan Hale, yang sebalumnya
dikutip dari Trubetzkoy (Lass, 1984:75-122), yaitu suatu

bentuk apalissis yang digunakan untuk mencari perbedaan

gan persamaan darl fdua fonem.
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Kegunaa o g
gunaan dari analisis seperti 1ini Lanjutnya adalal

-

" i
; untuk menaetakui dpakak sebuah bunyi termasuk sebuah fonem
atau tidak.

Namun tidaklah berarti batwa cara inilah satu-
r satunya wang

A

dipakai untuk menentukan fonem =suatu bahasa, i
melainkan masih banyak cara lain waitu pasangan minimal
(minimal pairs). Jika suatu bunyi memperlihatkan perbedaan
dengan bunyl lainnya, maka deapat dicurigai bahwa Kedua

bunyi tersebut merupakan dua fonem vant barbeda.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas Verhaar
(19B4:3&8) vwyang mendefinisikan . fonolegi sebagai
penyvelidikan tentang perbedaan mipimal (minimal
difference) antara ujaran-wujaranm dan perbedaan tersebut
selalu terdapat dalam kata sebagai "konstituen” yaitu [
sebagal suatu bagian ujaran.

Verhaar memberikan satu contoh dalam bahasa Indonesia

kata /lupa/ dan /rupa/ yvang merupakan kata-kata vang jelas

berbeda maknanya sebagal kata. Darl sudut bunyi perbedaan
tersebut terdapat dalam perbedaan satu bunyi =saja dalam
masing-masing kata tersebut, yaltu masing-masing L1/ dan
fr/. Kemudian Yerhaar menyimpulkan bahwa /r/ dan 1/ dalam

bahasa iIndonesia berbeda sacara fungsional, dengan kata

lain bahwa kedua fonem tersebut merupakan fonem-fonem yang

perbeda dalam bahasa Indonesia, belum tentu dalam bahasa

lain. Dalam bahasa Jepang memang ada bunyi /1/ dan /r/,

sfan tetapl ads pasangan minimal dimana perbedaan minimal

tercebut ada. Haka /1/ dan fr{ dalam bahasa Jepang bukan

a2 |




marupakan fonpm-f
1 onem  yang berbeda. Dari penjelasan  di
atas maka da imi

Pat disimpulkan Bahwa pasangan minimal adalah

sEparangk
P dkat Kata ¥Yang sama Kecuali dalam hal satu bunyi

saja.

Dalam Ik |
anteks Yang lain Koentjaraninggrat (24) |

b
erpendapat bahwa, untuk memperhatikan perbedaan fonemis,

memperbandingkan contoh-contah ujaran dengan perbedaan
minimal dalam bunyi.

Ujaran yang berbeda maknanya dan berbeda minimal dalam
bunyinya seperti tersebut di atas di sebut pasangan
minimal.

2.3 Klasifikasi fonem bahasa Bugis
2.3.1 Fonem wokal

Klasifikasi fTonem wvokal bahasa Bugis bertujuan

mambari gambaran mengenal posisl atau tempat setiap fonem
vokal di daerah alat ucap pada waktu pembentukan fonem-
fonem wokal tersebut, baglan mana alat-alat ucap wyang
aktif pada proses terjadinva bunyi-bunyi wokal itu kKetika
udéra mengalir dari paru-paru. Disamping itu klasifikasi
fonem dapat memperlihatkan pula secara jJelas pembagian
daerah artikulasi fonem vokal bahasa Bugis.

Poarly diketahui balwa semua fonem vokal bahasa Buagis
yamg bersuara, artinyva dalam proses

marupakan bunyi

pengucapannya selaput udara selald hargetar. Berdasarian
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am vokal bahasa Bugis dapat diklasiftinasiv.

kedalam tahel Sebagai Berikut

¥ oz e R o

{ yesal atas tengah bawah
deDan B g __;_m_ir______.
f_ TiUEEY = ——r— I i
be‘maﬂg’ & F!“ o et ].

Tabel I. Klasifikasi Fonem ;nhnl Bahasa Bugis
Fenjelasan diagram di dtas adalah sebagal berikut -

1) Vonem vokal i/ berkedudukan sebagai fonen vokal depan
atas.bundar dan simetris Kedudukannya dengan fonem /fu/.

2) Funem wokal /e/. berkedudukan sebagai fonem wvolal depas,
bawah, tak bundar dan simetris kedudukannya dEngal
fonem vokal fa/ danm Fof .

3) Fonem wvokal /fa/ berkedudukan sebagai fTonem wvokal pusat
bawah, bundar, dam simetris kedudukannwva dengqﬁ fnneﬁ
el dan fof.

4) Fonem wvokal Je/ berkedudukan sebagail fonem volai puwul

tengah tak bundar.

5) Fonem wpokal /Ju/ berkedudukan sabagai fonem wvokal
welakang atas bundar dan simetris kedudukanmyva dengan

vokal /fi/.
&) Fonem vaokal o/ berkedudukan sebagai Tonem vokal helg-

kang bawah, bundar, . dan simetris kedudukannya dengan

fonen fa/s, fes.

] e e
=

pregy—




. ———————————

2.3.2 Fonem Konsonan

e e
' Berdasarkan . I:
Pembagian itu dapatlah dismpulkan iz’ !
fonem Koan
SAran ::Ialarn bﬂhﬂgﬂ Bugiﬂ- |ﬂﬂmiliki p‘ﬁl ing T 3
: I. : i ; i
| shpatl. eiri pembentukan. Hal tersebut akan terlihat dalam i
Lalhe] klﬂﬂifikaﬁi berikut -
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Tabal II Konsonan Bahasa Bugis
Berdasarkan tabel Jdi atas dapatlah diaimpulhah bahﬁi i

bahasa Bugis memiliki 20 fonem konsonan, sebaﬁii

berikut -
A. FBerdasarkan cara berartikulasi dapat diklayl menjadi
Lujulh tipe Klasilikasi sebagal berikut
{1) Fonam konsonan sengau (nasal) sebanyvak 4 buah
yaitu = /m, n, ng, ny/
{(2) Fonem konsonan letupan (stop) sebanvak 8 buah,
yaitu : /b, p, £, d. K. 9/
(%) Fonem konsonan paduan (afrikatif) sebanyak dug

buah yaitu ¢ feo, 3/

(4] Fonem konscnan desis {frikatif) sebanvak dua buah
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=2

vaitu : s, ny

- .

(5) Fonem & g
ansonan sampingan (lateral) sebanyak satu

buah yaity - g3y :

(&) Fo
J e Konsonan getar (trill) sebanyvak satu buah

i Yaitu : /) ]

(7) Forem semivokal sebanyak dus buah vaitu : /w, y/
b. Berdasarkan dasar Ucapan Tonegm-fonem babaza Bugis dapat i'
diklasifikasikan sebagai berikut :

(1) Konsonan labial eebanyak empat buah waitu :=/m, b,
=74

(2} Konsonan apikodental sebanyak d7a buah yaitue Sd,
tf

(3} Konsonan lamincalveolar sebanyak enam buah vaitu ﬁ
/o e 3o 1, rosf

[4) Konsonan palatal sebanvak dua buah yvaitu Sn, w/ !

(5} Konsonan welar sebanvak tiga buah waitu /ng, g, kS

(&) Konsonan laringal hanya satu buah yvaitu /hf

2.% Hasil panelitian yang relevan

Bordasarkan informasi mengenai obyek yvang penulis
teliti tentang Fonam bahasa Bugis khusus bahasa Bugis di
Sinjai-sSelatan sampai saat ini belum ada yang pernah
menelitinya. Mamun dalam menganalisis fonem dalam hal ini
analisis fonologi dalam obysk yang lain ada beberapa

tulisan atau skripsi yang menuryt penulis ada relevansinya

dengan masalah wyang panulis teliti.

o} &




Sk il.'iﬂi YEI y
; 9 Penuliz maksudkan ada relevansinya dengan
analisiz fFons

M dengan obyek Yang berbeda adalah skripsi

Suharto.,a (199
%) I!-"ﬂ”ﬂ meéneliti tentang fonologi bahasa !

Indonesia,
bagaimana perbedaan fonem kedua bahasa tersebut

serta bagaimana Prerbedaannya

2.4 Keranglka Pemikiran ﬁ

Ralam menganalisis fonem menurut penulis haruslah
dikuasai ilmu-ilmy bunyi, dalam hal ini yang penulis
maksudkan adalah proses tebEHtuhnyﬁ fonem tersebut, baik
fonem vokal maupun kKonsonan.

Dalam bahasa Bugis terdapat kata Fhkalukuf “"kKelapa”,
frhaliki/ “pepava', dan /kadEra/ ‘kursi®. Kalau

diperhatikan tenyata setiap kata tersebut dibangun oleh '

beberapa fonem yaitu fonem vokal dan fonem konsonan.
Fonem—fonem vang pada wakiu pembentukan dan pengucapannyva
secara relatif tidak mm;l-:la.nat hambatan dissbut fonem
vakal , sedangkKan fonem—fonem yand pada waktu pengucapan
atau pembentukannya mendapat hambatan antara paru=pard dan
udara Keluar disebut Konsonan.

Eonem vakal bahasa Bugis ada beberapa macam, perbedaan
antara berkbagai vokal yang ada tidak terpengarub alah

k@mras atau lembutnya suara, tetapi disebabkan oleh

carubahan yang terjadi dalam rongga tekak dan wilayah

rongga mulut. Cara pembentukan fonem—fonem wvokal bahasa

Buaiz =zeluruhnya bersifat esklusif, artinya wdara yang

mwenyebabkan terbantuknya fonem tersebut semuanya
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dihembusksn kelusr

darj
"l paru-paru. udara yang keluar

dan gera H 3 F— o k
g Frakan alﬂt Elﬂ.l: pEI‘I‘leﬂI.uH bunyl I:

baha=a Seperti { =
lidah, bibir gan lengkungan kaki gigi, !

dengan diseptasi
tai pula Perubahap rongga dan ruang dalam

saluran-saluran dizsepanjang rerjalannya

Cemikian
Pula pada pembentukan konsonan, apabila udara
ang me 1 i
yang mengalir dari paru-parg mendapat rintangan dari organ

tubuh ata -
U alat-alat ucap dalam menghasilkan suatu bunyi

ujaran, maka terjadilah bunyi yang konsoran disabut
konsonan. Halangan wdara dapat berupa sebagian dan dapat
pula bersifat selurubhnya. Jadi, fonem kaonsonan adalah
bunyi-bunyi vang pada wakty pembentukannya sebagian besar
atau sepenubnya mengalami hambatan.

Dengan dasar inilah penulis mencoba mengadakan pene-—

litian di daerah Sinjai khusus sinjai bagian Selatan

dengan mencari fonem-fonem bahasa yang ada. Dengan cara
mengadakan paszangan minimalnya, kKemudian membuat distribu—
si fonem. Selanjutnya melihat apakah memang di Sinjafi
mempunyal variasi bahasa tersendiri atau tidak.

Berdasarkan EkKonsep i atas, untuk mengetahuli sejauh

mana bahasa Bugis Sinjai-Selatan mempunyai perbedaan,
penulis mengambil data dengan memperbandingkannya dengan
bahasa Bugis lain.

fpa yang diilustrasikan ini tentang faktor-faktor
penyebabrnya bukan hanya sikap terhadap bahasa, namun

Baryalk fakter yang dapat menyebabkan suatu TRREEL herteds
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fialelg
dialek dengap bahasa lain, bahasa bisa disebabkan oleh

sifat hubungap antarp manusia, mizalnya bahasa erang kKota }

¥ang terlalu dibury grep waktyu, maka keadaan itu yang

meamaksa meraka UnTuk bersifat cepat dan sering kelipatan

SEpertl tidak pedylj kepada orang lain. Kita tidak boleh

mempersalahkan mereka, sebab kalay tidak berbuat demikian '

S ]

mereka bisa saja kehilangan segalanya.

Demikian pula sikap yang memantingkan rasio, artinyva

8pa yang balk menurut rasic, maka itulah yang akan dilak-
sanakannya. Yang menjadi persoalan bagaimana halnya dengan
bahasa Bugis sinjai Selatan?, banvak faktor vang membuat

adanya variasi tersebut.
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ANALISTS Dan PEMBaHASAN

3.1 Variasi Bahasga Lilihat papg Berbagai aAspek

Sebel
um kita membahas Yariasi fonologis bahasa

Baiknya kita
dahulu apa arti

Bugis, ada
mMengetahui terlebih
variasi ity sendiri. Berikut
baberapa kutipan oleh pars Pakar bahasa mengenai variasi.

C.A. Ferguson dan J.D. Gumparz dalam Allen

(1973:92) nengatakan -

“a wvariaety is any

7 ; body of human speech patterns .
which is sufficientl

: ! ¥ homogeneous of be analysed by
available techniques of synchronic description and

which has a sufficiently large repertory of elements
and thelir arrangements or procasss with broad
enough semantic scope teo function in all
normal contexts of comunication.™
Dari definisi di atas penulis mengambil kesimpulan
bahwa ruang lingkup wvariasi itu adalah -
- ada pola-pola bahasa yang sama
- pola-pola bahssa itu dapat diznalisis secara descriptif
= pola-pola vang dibatasi oleh makna tersebut dipergunakan
oleh penuturnya untuk berkomunikasi.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, varisi bahasa

dapat dilihat dari:

4. Tempat
b. wWaktu

. Pomnakal

20
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d. Situasi
e. Dialek Yang dihubungkan dengan mapasn
f- Status .

d. Pemakaian fragam}

3.1.1 Variasi bahasg dilihat dari tempat

Yang dimaksyg disini

adalah tempat wang

dibatasi oleh air, keadaan tempat berupa gunung

dan hutan. Variasi seperti inilah VARG

P Sl VL ey

manghasilkan ‘dialek® . Satu masalah lagi yang akan
timbul bahwa apakah yang dimaksud dengan dialek 7,
kata dialek berasal dari bahasa Yunani dialsktos
Yandg pada mulanvya dipérgunakan dalam hubungaﬁ
dengan Keadaan bahasa Yunani pada waktu itu.

Cirl utama dialek ialah perbedaan dalam kes=atuan

dan kesatuan dalam perbedaan (Meilet 19&67:70)

i

Yang dikutip aleh (Ayatrohaedi;1979:2) dalam

(Fateda, 1987:53) vyang mengemukakan eciri-ciri

sebuah dialek, sebagai berikut

e Dialek adalah seperangkat bentulk ujaran
setempat vang berbeda-beda, vang memliki csiri-
ciri umum dan masing-masing lebih mirip sesamanva

dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari bahasa I

vang sSama.
mengambil semua bentuk wjaran

2. bialek tidak harus
dari =s=sbuah bahasza.
utnya pateda mengemukakan 5 macam perbadaan

Selani

=

L
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yang terdapat PFada dialay Yait
1 itu

1. perbedaapn fonolaogis

2. perbedaan Bemantik é

5. perbedaan Anomasiolpgig ¥ang menunjukkan nama
¥yang berbeda berdasarkan saty Konsep yang diberikan
dibeberapa Tempat WA Mg berbeﬂal . .

[
3
rt
[
=
cr
(1]
cr
&
3
o
o
]
=
7
1
o
=
o
= |
(]
[
1]
3
o
m
O
]
¥
Sk ey

5. perbedaan morfologis

Mamun yang menjadi inti pembabaszan penulis adalah vang
pertama yakni perbedaan dialek dilihat dari variasi fonol-
odisnva.

3.1.2 VWariasi bahasa dilihat dari segi waktu

Variasi bahasa secara diakronik disebut dialek
tem[poral, dialek yang barlaku pada kurun waktu tertentu. i
Misalnya, bahaza Melayu zaman Sriwijayva berbeda dengan
bahasa Melayvu sebelum tahun 1922 (Fateda, 1981:74), karena
perbedaan waktu menyebabkan perbedaan makna wntuk
kata-kata tertentu misalnrya kata juara yang dahuluy
bermakna ‘kepala penyabung’, sekarang bermakna ‘orang

yang memperoleh kemenangan dalam perlombaan atau

pertandingan™. Kata bangsel yang bermakna ‘kepinding®,

sekarang dilpergunakan

Hal ini tidak mengherankan karena bahasa mengikuti

perkembanmgan masyarakat pemakai bahasa. Kadang-kKadang

bukan =s3ja maknanya berbada, tetapi bunyi (lafalnya),
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Baiikan berniyk RKata py
£l

=

I:‘El'be.,:l‘a '

v ihengingat bahw b

barsifat dinamise ekdan Tl 3 ahwa bahasa
g,

Yariasi bahazsa g3
dilibat dary Segl penutur atau pemakai -

bahasa menurut Pateds dapat dirinci ata
=

=

i a. glosclalia

b. idiolek

e ™ -

. kalamin

b s RS R

d. monolingual
a. rol

f.status =oaial {pendidikan, pekerjaan penutur)

d. umur

fang dimaksud dengan istilah pemakai disini ialah

orang atau penutur yang bersangkutan. Halliday (1570) vang

dikutip oleh B.H. Hoed dalam {pateda, 1987:56) mengatakan
bahwa wariasi bahasa vang didasarkan pada pemakainva
disebut dialek. Mamun pendapat Halliday tersebut bBerbeda
dengan Konsep pemekai bahasa vang dikemkakan oleh Pateda
vang berpendapat bahwa tekanan diletakkan psada penutur,

bukan bahasza vang dituturkan.
Fakitor umur pads bagian {g)} di atas merupakan faktor
' vang =angat mempengaruhi bahasa vyang dipergunakan
seseorang. Pepatah barbunyi "jauh berjalan banyvak dilihat,
lama’ hidup banyak dirasai”, penelitian suatu bahasa sangat
diprengaruhi oleh umur seseorand. Untuk menghasilkan suatu

penelitian yang balk maka responden vang dipilih harus

53

s




h-"'__\_—_\

sesual depgan = :
=¥aral sebagai 2@orang informan. Hisalnya

umur 3=12 tahun Penaucapannya belum sempurna, sementara
umur 18 tahun ke atag mempunyal ciri khas yang berbeda,
maksudnya meskipun pemakai bahasa tersebut tidak
berpendidikan dan dap lingkungan pekerjaannya rendah,
bahasa vang dipergunakan mamperlihatkan hkedewasaan.
Zehubungan dengan penjelasan tersebut di atas (Labov, 1972 |
cdalam Pateda 1987:61) mengatakan bahwa makin tinggi wmur ;

gesecrang makin

a. banyak kata yvang dikuwasainyva

Sy e

b. Baik pemahamannyad dalam struktur bahasa

T

c. baik penjelasannya
3.1.4 Variasi bahasa dilihat dari segi pemakaiannya |

Suaty masyarakat mempergunakan dua atau lebih bahasa

aikap

untul berkomunikasi dengan sesamanya. Tingkah laku,

ST e

dan nilai-nilai masyarakat saling melengkapi dan tidak

menjadikan masyarakat tersabut berbenturan karena soal

bahasa. Variasi bahasa separti ini menurut pateda disebut
sebagai dJiglosia.

Farguson membedakan bahasa yand disebut bahasa tinggl

) dan bahasa rendah (Low larguage ), Farguson

(High language
bungan denagan agama,

mendatakan bahwa bahasa H berhi

pendidikan, <an aspek budaya yans tinggi, sedangkan bahasa
L dipergunakan di rumah, di pabrik, dan sebagainya. Bahasa
H manurubnyd dipalajari dan diajarkan, sedangkan bahasa L
hanya untuk wapentingan hum?hihasi-
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bahasa lisan.
sehari-hari.

seminggu,

Ini membuktik
an bahwa bahasg lizan memegang peranan
komunikasi_

dalam komunikasi, ddalah -

=5

hatikKarn-=

:l'ﬂ“{_.l p&liﬂg Eemﬁurnﬂ unt'—”{ bE‘FHGH‘IUniH

Yarlia=ji

gelap orang masih dapat berkKomunikasi.

dengan tenaga yanmg sedikit. .

situasi (Kedudukan, kegembiraan)

pandangar

masalah vang dikemukakan

cara pengumnglapan.

Kiranya tidak perlu dijelaskarn,

—_—

L-'a.i'la,ﬂa m
=y
Uyt DEmakalannya ada varng dinamakan

Bahaza 14
e Penting sekali dalam kehidupan

Kalay i S b s
Iptkr-pikir dan dihitung-hitung selama

kita 1epi
h banyak berbicara daripads menulis.

fda empat 8lazan Mengapa : I

bahasa lizan sangat penting -

-

Kejel -
Jelasan karena pembicara menambahkan uPsur )

ain berupa tekanan dan gerak anggota badan agar pen- %
dengar mengerti apa ¥yang dikatakannva. :
Faktor kecepatan, pembicara segiera melihat reaksi §
pendenmaar terhadap apa vang dibicarakan 'f

Dapat disesuaikan dengan situasi, artinya meskipun

e

Faktor efisiensi karena dengan bahasa lisan banyak yang

dapat diunglkapkan dalam waktu relatif singkat dan

Dalam pemakaian bahasa lisan, pembicara harus memper=

babwa bahasza lisan

asi. Apa yvang tidak

25
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kelihatan dalam b

i i ahy i : ]
u 758 Tulis dapat Kita 1ihat dalam baha
tulis.

Namun suas
ana
akan terlihat T Metihah semaraknya pembicaraan
At dalam baha
%3 lisan,
Selain bahas
4 lisan df atas, bahasa tulis vang juga

merupakan wapei b
: riasi bahasa dilihat dari segi pemakaiannya

juga mempunyai keuntungan, sebagail berikut:

a. boleh disimpan lama

. tidak
b. tidak bergantung pada penutur bahasa, maksudnya seorang

gaja biss melaksanakannya.

C. pembaca dapat mempealajari berulang-ulang apa wvang

tersirat dalam bahasza tarsebyt.

d. penulis memilih kata dan kalimat vang dipergunakan

e R T

sehingga nilai bahasa tersebut dapat dipertanggung
jawabkan.

2. baik penulis maupun pembaca tidak diburu untuk

—

malahirkan kata dan kalimat atau memahaminya.
Bahasa tulispun banvak kKekurangannya, Kekuranmgan
utama terletak pada kjelasannva. Sebab, bahasa tulis hanyva

merupakan ringlkasan dari bahasa vyang semestinya

disampaikan. Pembaca hanya menerka karena penulislah yang

lebih tahu tentang apa yang ditulisnya. Pembaca il

ada sesuatu yang

=R e e G A A P - M T

segera berhubungan dengan penulis apabila

: : _ Kesulitan ini akan diperkecil dalam |
ing9n ditanyakan &
baha=za lisan. §
. ) sk tandar, L i

0ilihat dari segi variasi standar dan nonstan e F
bahasa tulis lebih parsifat standar. Dikatakan standar |
1
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kalrens Fenulis

el pr g,
p_— Kirkap matﬂng—matnng apa  yang akan
itu nya baik i

I“-ﬂhﬂtl"hatian .dari Sﬁﬂi kaidah maupn
dalam kosakata Yang diperguhakannya

L] . v 1 1
3.1.5 Variasi bahasg dilihat darj segi situasi

Variasi :
51 bahasg dilihat dari segi situasinya, dapat
dibagi atas -

=

a. bahasa dalam sltuazsi respi

b. bahasa vang dipakai tidak dalam LR Tt 1

Bahasa dalam Bituasi rezmi biasanya bahasa standar,

standarisasi

bahasa resmi terutama karena keresmiannya,

sedangkan bahasa dalam situasi tidak resmi biasanya

ditandai oleh keintiman disini berlaku pula asal orgng

yvang diajek bicara mengerti.

_-PIF'!"‘._.-._"'-:‘..'-'I‘"__ e

Untuk itu, kalau kita menggunakan bahasa

Rt LR T —
e

(berkomunikasi) , harus kita perhatikan situasi Yang

melatarbelakanginya.
Sehubungan dewngan penjelasan <i atas Labov ({dalam
Ibratim, 83) memberikan beberapa pengertian tentang varia-

i dengan membagi antara istilah wvariabel dan wvarian serta

e

membagi tiga tipe variabel linguistik, sebagai berikut

Partama beliau memberikan istilah formalnya bahwa

B = B S, i":i!";bﬂ"l.ﬁ?_"'

variabel dapat dibedakan dari varian. ssbuah variabel

e

-
r

adalah sebuah ketidak tetapan (inkensistensi) atau keti-

'.s

o P e {diEagrﬁemEnt} vang ditunjukkan oleh satu

bentuk bahasa tertentu dari standar yYang *abﬁtrah'_ Sedang

"«"-ﬂ-r'ian adalakh I'Iij\.a-i RS Ee\buah variabal. Hisa‘“i"ﬂ dalam
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P'Eng-amatan tar| -
rhadap Dentk Ujara R et e VeEk

Labow manyisihk )
TR, fr adanya atau tidak adanya

pada akhir kata
atau (r) Prakonsonan dalam kata seperti
car, card, fire, fired, dapn lain-lain
Dari contoh di
d1 atas Laboy meEnemukan adanya dua wvarian

entin Ny
= g+ Batu suzra lemah "menyearupai =-r" dan adanya

bentuk glide panjang kurang menyerupai -r atau hanya
sebuah vokal vang dipanjangkan, Sedangkan kata seperti car
mungkin dapat diucapkan [kaa], [Kar] atsu [Ka;].

Tipe kedaua menurut Labov bahwa varigsi bahasa bisa
memilki nilai sosial yang bereda-beda disekitar variabel
itu. Variasi bashasa berlaku sebagai indikator vang memili-
ki nilai indeks dalam korelasinya dengan keanggotaan kelas
sosial ekonomi atau karakteristik ekopomi demografis lain
pada diri pemakainya.

Z.2 Pasangan Minimal
Z.2.1 Fonem Yokal

(1) /i : Ef, contoh :

Jhikka = hikkE/ *berapa : buka sedikit”®
Jmittik : mittEK/ "rintik : pungut®

Jisok - Esuk/ *isap - duduk bergerak®
Jiga - Ega/ *ciapa : banyak®

(2y Ji o= uls contoh :

Jhikka - hukka/ *berapa’ : Tusir

' L 4 ¥ ol Tl
Jrurik - turukf potong® = “ti
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Ftay : taiy
Fhurig huruk
(3) /& OF, Sornek
/fanng . fEnhqk
/ahEk T ahoky
/aerrak :gerriky
/KeppEy keppak,/

(4)

(5)

(&)

(7)

i a/, contoh -
fhasyi : kasya/
/iga : aga/
/rimpa : rampa/

Fkahik

kahak/
fita : ata/

/E : af, contoh ":

/atE : ata/
JhErE : hara/
FiEkka : jakka/

FJEha = aha/

S 1Empak lampak/

FE = uf, contoh :

JlampEk @ lampuk/

Jlufa = 1Efa/
fsaanH ¥ E-EFITUH.I';
JfajE : aju/

ja = o/, contoh

foEla  : bElo/

“orang*

‘pantat"”

“piring®

"dekatr*

t "berak"

"tumpah*®

‘penuh®

"bambyu®

“tenggorok®: * A

"kafan*®
‘siapa”
“usir®

"bidak®

"lihat"

=hati® &
"nasib®:
“lewat':
“"lawan®:

"Bikult:

"panjang”
"Kosong”®
"sandar"

*kaki®

"jauh”

5%

‘omlas"®

LS

1 "apa

"Ketumbar"®

ik

*Jaramg®

" hamba *

" hamba *
*bara”
" =0
sisir
"bawa"

"lembar"

= "tumbuk"®

7 "perahu kecil®

L] L]

: “kayu”

“hiag®

i
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S ramps S roupay
flasa : lasoy
/sappak . soppak/
/lebbak . lebbok/
(B) Fa @ uy, contok

fajak : uiak/
FEimpak 1 timpyky
/saro T suroe/

Flattuk : luttuk/

(#) /Ao : uf, conteh -

Ssaro . sure/
Sfulo : folo/
/lettok : lettuk/
/fao = fau/

/hessok : hessuk/
(10) fa : e/, contoh :
Jangka : engka/
/lappak : leppak/
Jtappa : teppa/
jellak/

Jjallok
LEmpek/

S1Empak

(11) fi = e/, contoh =

frafik - rafak/

fkellik = kEllek/

" ke tyumba - "berantakan”
"sakit® ; *kelamin pria®

:E-B.ri. 5 'tusuh‘

“lebar = ‘lobang”
“jangan®: *menghina’
'buHa' = 's.u,g_p"
uRrtung®: “"suruh®
‘zampai': “terbang’

"untung®: “surub®
"pulau® ; “patah”
"bunyi® : "tiba”

“mangga’: ‘bilang®

“Henyang : "buang ingus

"angka' : "ada”

“datar®™ : “tampar”

"muka’ : *jatuh”

" amuk? = "tunjuk®

*pikul® gz “banjir”
‘dapat” @ "rapat”

*tariak®: "lawvu’

&0
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/Byillak .

4 ) "z "merah”
fmittek metLEk,/ . ... . .
fherrik . ker e
rek,s x i o e
(12) fu : Y g gores : "iris
:luttuh = letiyky *terbang®: tibs®
sEssulk - Eesgal/ "hapus® : "menyesal’
SRelluk kgliek; ‘oukur® : *laye®
Juttuk : ettuk/ "lutut' : *kentut” L
/tettuk  : tetrek/s “Combuk® & pobane®
(13) /e : o/, contoh -
/iellok  : jallaok/ "tunjuk® : "amuk®
/leppek  : leppok/ "lepas® : "meletus” 5
fisek = isok/ “iait o ;'fl
Fkettek : Kettok/ *asin' : "ktuk® E
(14) fu = i/, contoh : ' JJ
Jhaluku kalikiys "kEelapa’ @ “pepava’” ;?
Stau = taiyf *orang’ : “berak® A
Jsyafu : syafi/f "usap”® : "sapi® I
Jeyauk - syaik/ "kalah®™ : "marah’ .,
Jtumpuk = timpuk/ “tabrak® : “suap® E
(15} /i = of, contoh : ;
JikKok : okkok/ “ekor® : *gigit®
Jinreng 1 onrong/ “utang” “tempat® -_
Ao | i “1ihat® : *sirih °* ;
folo - ola/ “depan’ = tJaland? 5
Slao ¢ lai/ ‘pocai’ & anzen'
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(L&) /e - e,
/BE11EK
/E1EK

fEELLEK
fberrek

S MEmpPE K

0 B R
fteppa
(18) /p = e/,
{ keppEk
(1%) /o : k/,

CoOntoh -

= bellehf
* Elewys
: tettegy
E bﬁrrehj

mempel; f

5.2.2 Fonem Konsonan

Contoh =

: tettak/
contoh :

: kKeccEk/

contahl -

/lampak/ : langkak

{zq} ’p oz odf,
/toppok
(21) /e 2 3/,
/1Eppak
(22) /p = 9/,
/1Eppak
(23) /p : s/,
Jreppak
(24) /p : b/,
JpEbBEK

(24) /p : mf,

contoh =
: toddok
contoh :
+ 1Ejjak
contoh =
1Eggak
contoh :
ressak/
contoh :
: PERpPEK

contoh =

‘mainan”
"pagi
"Jam*
‘robak"

*panjat"

“Jatuh® : *

“kempis©;

"liar"

"diatas"”:

"Jatar®

*datar” =

’p¢¢ﬂh. =z

&2

ay

i

"Jatuh

"*bakul®

"tusuk”

"injak®

‘buka*"

‘retak"

-ilil“—" = 'FH.IHL'] *

"Bohong "
barsihkan”®
*pukul”
‘beras”

"jatuhk”
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/1l emme

II:E'EI'.:I .-"'lF‘ = "'I_,.""=I ‘::'*-"ntq:lh .

= leppg
K¢ "lemah*® - "tampar”

fennalk g

(27) /o : nyy

Sppak .
jiae: 4 tidak ada; "empat”

» Contoh .

/=engnag - seppok/

‘sengau’: 'lengkung®
(28) /b - "/, conteh -

/RenynyEk- Keppek/

“amiz* ! "Kempis”
':2?:' .r"rl:" = 17, contah -
/toppok - tollak/ “dlatES s YEirgnt
{3':':' J";D‘ H f"lf'r, tﬂntnh -
.l"rl'.'-"".'ll'l'ﬂk = ﬂﬂﬁpﬂ}q.,.l" lhaEiq : "satan” .
{31} fp o Hf, contah - {
LE
L]
/moppang : mowwang/ ‘tiarap®: “"teriak” *“
i
(32) /t : ¢/, contoh - i
"
flettuk  : leccuk/ *tiba® = "liein® di
L]
{33) /t : k/, contoh : f!
fbatak := bakak/ *jagung®: “hakar® 3
(34) /t : b/, contoh |
JtEppa = bEppa’ "tepuk”’ @ “kus” %
-
(35) /t = df, contoh : 5
falati = aladi/f *cacing®: “talas’ -
(3&) /t = §/, conteh :
/batu : bajuf "batu'  : “baju
(37) /t = a/. contoh : !
[} 5 = - L T :I:
/tarEk : garEk/ tarik: = - kelanes i
(38) /t : &/, contoh
&35
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Ftet 5
tak 2 sessayy ‘terbuka: *cuci
ac: T
(39) s/t h/, contgn . [
Fturiyg -
® = hl..lr"i}':l.IIl ‘Euntil‘lﬂg' 'p!ﬂtﬂt'
(40) /& - )

n/, contap -
/Eanre : manrgy
(41) /t :

"tinggi*: "makan®
hy/, contoh ;

fmznynyeng: metteng,/

{42) /t - g/, contoh -

‘berhanti:tegang®

fata : aga/ *hamba® : “apa“”

(43) /t : 1/, conteh -

ftai : lai/ "berak® : ‘jantan”
(44) /t : r/, contoh : 5
;‘I
ftaung : raung/ *tahun® : "daun® Hgi

(45) /t = 1/, contoh :

[
JStai = lai” "orang® z "jantan® J{

(4&6) /e : b/, contoh : kf
Jeyoccok @ syobbok/ "kutu' : "cukur"®
(48) /e : ¢/, contoh : A
Jayiddak: syiccak/ ‘biar saja:'cecak” :
y

(49) /c : af, contoh :

;'l-EggEH = lECQEHJ‘r ‘liﬂﬂ.tanq s ‘pindahn
(s0) /e : §/. contoh :
fleceu 3 lejju/ *1icin® = "nek”

T £

(51) fc = =/ contoh @

/kecciq = kessiq/ 'kecut® = “pasir’

(52) fe = Wi, gontoh =

ik

o T

=

e !




S —

Lidak adg
(53) Jc m/. contap .
/Kecce .
I kem
nE/ *dingin®: “tidak rasa“
(54) /o

= on/, Contoh -

reced s
i CCig - renniq/ ‘percik®: *kecil®

{(55) /o - na/. conteh .

/mecca
4 mengngaq, ‘terbuka: “kaget®

(36) Je = ny/, contoh -

H =
/ReccEq - kenynyEqg/ *dingin®: "amis”®

(57) /e : 1/, contoh g

/fbella : becco/ "mode® - “pakal”®
(s8) /c : r/, contoh : A
/becco : berro/ "nakal® : “"over' : ﬁ!
(59) /e = ef, contoh :
tidak ada i1
i

(&0) Ffk = bf, contoh =

Jkasva : basya/ "gelas® : “bnaca“

(1) Sk :zd/, contoh
S kawaq : dawag/ "kawat® = *tinta’
{62) /K = 3}/, contoh =
Skaiaq = jaig/ *kait® = "jahit?

(43) /k g9/, contoh =

/kEok ¢ gEak/ “punyi(ayam):goyang

a2l g

(64) /k = s/, contoh =
S KEaK . ‘sEok/ gdda z "ikat”

=

(&5) Jk = hls contoh =

R T T g AT T




fkarang

(66) sk - m/,

floko
(67) sk -

&

: harangf
Contol .

: lomgy

"a/. contap -
/bekkag

* bengngags

(68) /x - M/, contah -

/bokkag
(&%) /k - 1/,
/Kemmaq
(70) /k : ry,

FRokog

* bPonynyagy
Conktoh -
lemmag/

Sontah

: korog/

(TL) /K :v/, contoh -

fKayang
(72) /fa = n/,
ftunga
CF5Y Tk o ki,
Sbakag
(7S). /b = 3§/,
Jballag
(76) /b : g/,
Foauk
(77) /b : &/,
fbaleq
(78} /b = b/,
SinE

(79) /b =z o/,

t bavang/
contoh 3

: tunra/
contoh =

: bakkaq/
contoh =

: jalloq/f
canhtoh 2

i g&uq;
contoh =

: salog/
contoh =

: hinE/

=

contoh =

”hﬁPang';

“kusut*®

"mekar®

"borok"®

‘sarap®

“haram"

‘gampang "

"kaget"

"busuk®

“tanam®

‘betknhnk:'lengkung

"kavan® ;

"bavam”

‘pelihara: "sumpah®

"bakar"
"tuak® =z
*baut”
"halok® =
‘benih®

:"makar®

“Tamulk®

'peeta®

"sungai”

“isteri”

L ———————




——

s

/lebb
E aq - lammaq; s ——
BO " ar” : *lemah®
) /b N, contgp :
Flik ¢
o = ling/ o t :
(81) /b - na cor’ : ‘dunia®
» Eontoh .
{leb i
eEkba = 1Ehgngaf 'lEb‘ar" o m T -
(82) /b - : "wijan
= ny). contoh -
fbon s
¥ioe: Yoy nyog,” "Busuk® i 'éanta;p‘
I:EE::I a"rh' 2 ]-.-'|r| ':':'ntﬂh . H
/8yoboa  : syoloq/ ‘pisau’ : ‘Kerek"
(84) /b : r/, contoh -
/botaq  : rotaq/ "kotor' : “botak® i
(85) /b : v/, contoh : HI
Lk
/babang : bavang/ *harapan: "bavam® bgl
(8&) /b : b/, contoh - % |
/esyoboqg : syobbog/ 'pizsau® : "cukur" 1f;
(87) /d : i/, contoh : 7|
S FaddE = fajjE/S "padam® : "garam®
(88) /d = g/, contoh =
/gau + dau/ ‘pesta’rjns.buah’
(a®) /d : sf, contoh =
/dowang = sowang/ fudang’: Tkuat®
(90} /d = h/, contoh :
fdawa - hawa/ "bikin®z “hawa’
(91) /d : m/, contoh :
Jdowang @ mowang/ udang:z “terian .
Fi f
(92} fd = 1/, contoh : 'r
&7




(93)

(94)

(93)

(%&)

(97)

(98)

(59)

CLo0)

{101}

(102}

(103)

(1047

{105)

A

Jd

/3

/3

/dakko

flEdaq

/Eja

fajE

fiarang

/kejjeq

fajag
¥ b il B L
/aajang
fi s rf,
/IEKKD
fFi=vl,
Jbajang
fa = s/,
fguling
Ja = b/,
faolog

fa 2 mfy

o

/dowang Lowang ¢

a r'i".. Eﬁ"tﬂ-h 2

= Pahkﬂf

5 Hf'r, E":'ﬂtﬁh F

g/, Sontoh .

- Ega/f

3 = &/, conton -

asg/f

: b/, contoh -

: harang/

£y = m/, contah -

: kemmeqg,

£3 = n/, contoh -

: anaday
contoh =
: galang/
contoh
: rEkko/
contoh =
: bayang/
contoh :
: suling/
contoh :

holoa/

cantoh

"
uﬂ-ﬂ.'l'l-g._-‘ 'luag"

'lengket™:'kering"

'mejaﬂﬁé:‘lewat'
"mengeja: "Banyak®
"kaki® = *padi®
HU'ﬂall: "haram®
"keras® - *serap”
*jangan: 'anak®
"tikam®': “"galang”
‘bengkok: "jika“
*transfaran:zbayvam”
*gquling®: "suling”®

'‘bola® = "ingus®




T

/leggag lﬂmmahg

'k ha®
(106) /g e

Bl

“lemah”
r-I.l"r.. cﬂﬁtuh 3

/9edgek Fennel /

‘gesek’ : ‘cukup”
(107) /9 : ng/, contaoh

faorok : ngorak/

“lobang "ngorok®

(108} /g = 1/, conton :

/bage : balg/

(20%) fa : h/, contoh -

"bagi® : “ikan®

/bahang  : bagang/ "bahan® = "bagang®
{110) /g : ¥/, contoh :

/bagang  : bayana/ ‘bagang”: “bayam”
£111) /= = K/, contah

/satE : hatg/ R W R i JE:
(112) /s : mf, contoh ¢ jn
& |
Jmala : sala/ *ambil® : salah® ;{
f113) /s = nf, contoh : ﬁt
Jfobassi = benni/ ‘besi® : "malam”
{114) /s : ng/, contoh =
: "lale”

faurag : ngureq/ "surat

(115) [fs = ny ). contoh I
Jfsaha - pyahat =ular sanca:nyawa"
'=a z

(114) Fa.3 1/ contoh :

L ] L = E'I. [ =
feari - lari/ sadap e

(117} /& & wf, contoh : ‘
*capek® @ "Tnganga

(118} /s s/, contoh =

=) {



fEiEiq 4

= Eissiq#. .
(11%) /h . Keturunan:sisike:

l.lllr ] cﬂﬁtnh -
fhﬂbbaq -

* labbagy .
Pukul® . = =
(1z0) /h : o lebar

Slani T lars
b & ]
Fi/ hambar®: *1g0i"
(121) /h = gy, contoh -
fbahan . p
= H hayanﬂ;‘ alar" = tbﬂ}"ﬂ.‘li
(122) /m : ng/, contoh -
flamE 2 ]'_angEJ,l" 'l'ubil: anangg
(123) /m : 1/, contah =
SmorE : lorg/ "batuk® - “lorot" _
(124) /m : r/, contoh - 3w
hiE
/Remmek @ kerrek/ *sarap® : "iris"® ¥ |
(125) /n - ng/, contoh - ‘
. i
Flina : limgo/ *dunia® : ‘ribut® =%l
i ﬁ '
(125] /n oz 1/, contoh =
/bennang : bellang/ henipge hatang
(127) /n = ¥/, contoh =
Janag : ayaa/ "anak" - “ayat® ;
(1z8) /ng : ny/, contoh :
. Angowak - nyowaq/ 'menganga:sogok’

(129) /ny = 1f, coentoh

Jbonynyaq: bollags *busuk® F bulat

{130) /ny : rf, contoh = ;
Spenynyad: perrad/ "pasek’ : “peras

{131} /ng = r/, contoh =

e g i

T0

iy




L ——

F nacw =
e Fowaqy/ “menga !

(132) /1 - v Centaoh A T

/1Ea : rEa/

"tidak Kuat:

[_:i.SE:I FL s wmy, contok .

{ lowag i E

J0Waqg ‘panci* - "tuan®

(134) /1 : 3., cantoh

ftolog : tollog/ "siram®
(135) /w : y/, Contoh

fliwag : livag/ “lewar® = "11ap®

Dari daftar Pasangan minimal di atas, dapat ditemukan
sejumlah fonam ¥ang menimbulkan ciri fonologis yang b
meémbadakan antara bahasa Bugis Sinjai-Selatan dengan "']
bahasa Bugis lain vang ada of Sulawesi Selatan. Berikut
akan dilihat contoh perbedaan tersebut dengan membanding-
kan dengan bahasa Bugis lain, contoh :
perbandingan fonem /f/ dalam bahasa Bugis sinjai (BBSS)

dengan fonem /p/ dalam bahasa bugis lone (BBL):

(a) posisi awal T
(8SS) (BBL) i
fada paca e
faik paik “pRhLL
folE i RS g
3 pipping “tebing” 4
Hapine pita “pita* FI
fita !
71 :

= T
.



folo
F-‘l.'.!"fp . .
TEppEng potong
PEppE v s m
fura Ll kejar
i *sudah"
latal
Tapax “frig*®
1ETa 1
1Epa S amoan"
lufa
lupa 'kosong " |
lafik lapik *lapis*® |
I
lafak lapek W s |

Dengan melihat sejumlah kata di atas maka dapat B
disimpulkan bahwa fonem /p/ dalam BBL berubah menjadi
fonem /f/ dalam bahasa °BBES3". Namun demikian kKita tidak |
langsung mangatahan'bahwa fonem /p/ dalam 'B855" tidak

ada, berikut ini contoh fonem /p/ dalam "BBSS':

(BBESS) {BBL)
lEppang 1Eppamy *singgah”
"Rue"
bEppa bEppa
‘* "lompat”®
luppek Iuppek
2k "datar®
lappak 1ape
1Empak “pikul
1Empak |
1Empak *banyir®
1Empek
rimpak "Buka”
timpak
T




1 T —

Fonem /Jp/ dalam

geminaﬂi

' b. perbandingan fopep fe/ dai konsonan.
ﬂ.l'n[

BEL) da
(BS5), conteh - n fonem (sy) dalam

awal kata

{BESE)
(BBL)
syaik .
caH "marah"”
sSyompak
compak “ReLihatan”
syakka
’ ) cakkak "bersik”
SYora ,
wRia besar"
Syinak cinak AL :
§
syauk Caik ST y |
1] ;
syukka —r R ;
syolok ; colok — i |
i
syiccak cliceak 'cecak" Iﬂ
@'
tengah kata _ |
kasya kaca gelas”®
kasvi kaci *kafan"
lasvi laci *laci®
casyik wacik UmpAma
lesyak lecak "lembak”
. curang”
resyu e

Sama dengan penjelasan sebelumnya tentang fonem /p/,
bahwa fonem /c/ juga ada dalam bahasa (BESS), namun dalam

ditemukan apabila fef

L
posisi glotal dan juga dapa
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rarsabut bﬂrdﬁmﬂiﬂgan g
ko

Sonan,
s 15 cantoh
(BBL)
mAacca
- RICCH "pintar"®
sylccak 7
cilccak "cacak”®
lanca
lanca "menghalangi

dengan kaki”®

@l hcy mincak "lentik’
lanceng lanceng "kera”

SyBCoCeng cecoany Nicik®
riccik riccik "rintik®

3.4 Distribusi Fonem Bahasa Bugis

Yang dimaksud dengan distribusi fonem adalah
penyebaran fonem tertentu di dalam kata. Dalam hal ini
terdapat tiga kemungkinan, yaitu fonem tersebut

barkedudukan pada awal kata, pertengabhan kata, dan pada

akhir Kata.

3. 4.1 Distribusi fonem vokal

cetiap bahasa mempunyai aturan tersendiri wang

L reentu
mengatur posisi masing-masing fonemnya. fpda fonem te

dalsm satu bahasa dapat menempati semua posisi, artinya

fonem yang bersangkutan bica menempati posisi awal kata,
t h kata dan akhir kata. pisamping itu, ada fonem—Tonemn
enga

posisi awal, posisi tengah,

posisi akhir- Barikut akan

tertenty yang dapat menempatl

tetapi tidak pernah menei
fopem baha

pati
s i sa Bugis dalam tabel barikukt
dilihat distribus

I

"l!l.. e




Wa ._—_'_“"'_“—"—-.—-..
i indok “ipgr o e
R iga ';?:pa‘ ﬁ%ig Ditung®duri  guric
ita ‘lihat* alliri <poreri®|mittik ringik®

inreng “utanea" -Elang* |k : L
. "9 ™aling “kelaba-|loys’ l.ieSaRl]
ittek Pungut juling i

i 1 "juling* lari *lari®
a ala L] ] . r
alE tﬁ??il elak “banyak® bonga “main-mai
akkak *an ; | 2MMAlak®ana] " bunga "bun aTaln
A 'kaguet Jallok “amyk® HaﬂEra‘KurEi'
s L ﬁ . rakko ‘Hering‘ Ega ‘banyak” E
akan bonbang*ombak® |rufa "muka”

Lif ;;?EH :;bu“ hinE Jisterit|duri ‘duri”
o _anda . hiring "pingagir|lari "lapi”
g =iapa ulati “cacing®|ulati ‘cacing'

FES EiEE Epagf bEppa “kue* syemmE " mandi ® :
2 fmau® 1Eppang 'singgah|lamE  "ybi® |
org tlagu . 1Empak *pikul” [rempE *ingat® i
Eha  “lawan pEsok  "lumpuh® |syulE "main® '
Ega banyak®| lEggak "buka' |fennE *piring” li
Je/ eppo  "cucu® leppo  “tabrak® - H i
i esga  “hari® leppok "meletus = o |
angka “"ada*® aseng “nama’ f i
elli ‘beli’ kalebbong °lo- . o
bang " A
eppak “empat” | talekkeo®kudung® pr . |
Jof olo “depan® | gorik “iris’' |goppo “kumpul '

ato "metil® sikola "sekolah|lEmo "jeruk®
onrong” tempat®| rontak ‘rontak®|lao :pergl‘.
ollik "panggil| gora ‘teriak |rakko 'kering
ompolk “timbul®| bola "ruemah® |olo depan

j ’ : ¥ suruga "sorga’ |kaluku’kelapa® 1
e E%ﬂng ‘ﬁEEu' buruk 'hancuf* sau ‘5e¢b9h ]
ulu *kepala®| buhung "sumur’ |baju Baju |
uhagE “air® synrung“jolok® |garu  Taduk

umpek "tebal® rumpek "lempar” |juruy

Tabel I. Distribusi Fonem Vokal Bahasa Bugis e
‘sinjai- Selatan

barf daftar tabel distribusi fonem vokal bahasa Sugls
L - %

o dapat dilihat palwa Fonam vokal &, 1, 4, o, dan E
A, 1

Ta




T —

daf AL JI'IIE-'I'II_*mpa'Li EEﬂlud oa s

5i bl‘Jil‘\ e
Prosd s
akhir. Sedangkan Pormn . isi dual tengah dan

okal fa; g
e y Lidak aj
posisi akhir kecuali pip, ditemukan pada

ber
ada dajap keadaan glotal. Di

gennek Cukyp*
halek "impas*
L emme tanam® .
! Samek "qurits"
pekkak *cekat® :
rafek "rapat®
3.4.2 Distribusi fonem konsonan y
Untuk mengetahui distribusi fonem-forem konsenan dalam ;1
bahasa Bugis, seperti halnya distribusi Ffonem vokal di ?.
atazs, perlu diperhatikan tiga kemungkinan dengan melihat 1!1
pada posisi setiap Konsonan. Apakah berada pada posisi #1
awal, tengah dan akhir kata. Uraisn berikut akan mema-
parkan distribusi kensonan, yang diurutkan mulai dari
konsenan letupan (stop), Konsonan paduan (africative), :
konsanan desis (fricative), konsonan sampingan (lateral), 3
konsonan getar (trill), semi vokal (semi vowels) dan
Konsonan sengau (nasal).
76
§
|




a. DiatribUsi fﬂ“
Ein hnﬂsqnﬂ
il lat”ﬂan

el

fas

Fa 4

faf

Ff

dallEk “reski®
dangkang
darek *“ladang
denrok®tadi*
dinnai“piar®

tuppu "mendaki
tajeng’ tungau”
tangek pintu”
tudang®duduk”

gajang
gauk “pesta’

gangka'batas '

garocang” terbu-

ka”

gora "teriak®
kEppang ‘pincan
kaE "robEk”®
kaluku "kelapa
kaliki "pepaya
lcympul uk ™ Kumpu

tobak *tobat:
habbah :Dukul‘
lLimbang*menye-
berang*

labuy ‘tErI'EIg-'E

: lam®
libe  *jatun®
Tfoppang' paha®
fuppuk ‘*habis*
Tipping'tebing
lempak “pikul®
FrampE 'ingati

ladang "lombok
sadang "dagu’

dadarak “dadar
tudang “duduk”
landangbalai*®

fuUtE “putih’
oto "mobil®
ata "babu”
lita "ligt"
ags *apa"
bagulik " kelE=-
reng"
jaguruk*tinju"
bagE  “bagi”
magai ‘kenapa
ikkok ‘“ekor®
laku "laris”
takka "tangkal
rakko “kering
trakkeang "lo-
teng®

gennak "genap’

gamek “gurita
1ﬂddﬂh .banyaﬁ
gauk 'pesta’
inask “hidung

=r

Tabel III. Distribusi Fonem Konsonan Pad

Bahasa Bugis ginjai-Sslatan
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|:I..'_-,I,I"Ii.. I:jl-‘-lt'l'-l-- ';jiEi'_I 1 d l‘H
h = 1 ha‘l o

8. / dalam
dapat ditemukan Pada pogigi

d =

QisEan bahasa Bugis Sinjai-
swal dan tengah kata
gadanglan pada; pocisi akhir tidag ada. Konsonan /p/ vang
Juga taFmasuk konsonan letupan tidak ditemukan pada posisi
awal dan akhir Kata, tetapi dapat S Eehikan il Seaes

tengah kKata, apabila berada sebagai geminasi atau peneba-

lan dan juga jika fonem /p/ tersebut berdampingan dengan

konsonan lainnya. Sedangkan konsanan /k/ bisa menempati

posisi awal, tengah dan akhir kata.

b. Distribusi fonem konsonan paduan (afrikatif)

Fosisgi r
Fomem B
Awal Tengah Akhir
/el - lonceng “bel® o
= sviccak "cecak” =
b sylicing "cincin -
= lancenyg “kera® =
lanca

- reccik “percik -
- masca *pintar -
£3f jujung *jinjin|baja “besok” -
janci "janji® aju :Hayu 5

jari tangan |fijek llengHEt
jammuk °pegang IE?E ‘tcgap n

Ljalik barak taj=ng tungagu

L =

Tabal IV. Distribusi Fonem Konsonan paduan (afrikatif)
Bahasa Bugis ginjai-Selatan

Daftar distribusi fonem konsonan di atas dapat dilihat

batw onam Ronsonan /i [/ dapat menenpati posisi awal dan
a T
a posisl akhir pun tidak ditemu-
r posisi
sedangka pad

tengah kata,
anan Jfef tidak dapat menenpati

kan. Sedangksn fonem kons

e

e -‘%.I L —

I LTI




m—

puElEi awal dan akhir

menemp [ati

lainnya.

c. Distribusi fonem kensonan

r desis (frikatif)
= T—— Posisi |
Awal T
i . Tengah Akhir
Fi-F £ahuk csabut® |isi T
Sussuk’hapus* fa;ah IR =
Euru SSuruh® f E?Eﬁr -
alok “sungai® gaing petsﬁn =
/ht hettE “goreng® |aha Tbawa’®
Ear1 asi- eha "lawan® -
hasa basah digha “di bawah -
SESANg Hupa; bahang "cuma' e
nasan

‘Tabel V. Distribusi Fonem Kgnsonan De
Bahasa Bugis Dialsk SINial-Seletan (EFANRELE)

Dari daftar distribusi fonem Konsonan di atas
dapat dilihat bahwa fonem konsonan e/ bisa menenmpatl
posisli awal dan tengah kata, sementara tidak ditemukan
pada posisi akhir kata. Begitupula dengan fonam kKonsonan

/h/ bisa menempatl posisi awal dan tengah kata , sedangkan

pada posisi akhir kata tidak dapat ditemukan.

d. Distribusi fonem samplngan (lateral)

pasisi
oo " awal Tengah Akhir
wla "talas” -
laddek "panyak aladl : 1 .
i labbuk °tepund ulati "eacing _
lamE Tubi” halE *ikan® =
lappak | "datar’ bilala_ sarakah -
LEmo JEPUH bELD r1a?1 =
loppo 'hasar ala 'imwat' ™
Lulliuk * hapus 1311Eﬂ*df_ﬂ__
_________ it For psonan Laringal Bahasa Bugis
T e stribusi Fonem Ko
e DélﬂlEH Slnjal—531ﬂtﬂﬁ
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Fada daftap y
aftag Laalaa ] “ihLI“HJ-
4 |

N 3 . ST
dilihat bahwa fonem Ko hro
OOy

Ay g dtas dapat

1) bikg
b M ;
awal dan tengah Katg kecuai i nEmpati posisi

" hi :
e. Distribusi r kata tidak ada.

Fonem gata il

i S FPogisj
F‘H _"_'-_'—"‘—I-l—-——--—-\...-\._—-l_
- Al | Tengan Akhir
/ed rakko ‘kering®|jars v o
rufa '?uhg' lar; ‘Ei:??n' -
rakkala®bajak® tanra “tahila- -
rinring:dindén Qaruy *isﬁk‘ =
E?ungh Jdaun’ lgareg ‘katanya N
Free Langat lganruk "tumbuk® =
- Funtuk “dapat®|gora “teriak® >
]

Tab=l VII. Distribusi Fon 5
i anem getar Bahasa Bugis
Dialek sinjai-Selatan e

Tabel distribusi fonem konsonan di atas dapat dilihat

=

bahwa konsonan /1/ dapat menempati posizi awal dan tengah |

®¥ata, sedangkan pada posisi akhir kata tidak ditemukan.

f. Fomnem semi wvoksal fl
'ﬁ.
Posisi
Fonam ) i
Awal Tengah Akhir
Suf - liwak “lewat" .
= luwak *manyala _
= lowak “panci’® = ﬂ
= rowak “ramai” = .
- ayakkowak “mun- -
tah"
- " - " k :E}fﬂtr =3
i vaking yasin® [aya : -
i yasing®yasin® r:wavah_riwayaE
wakok *nabi — [duyung duyung -
yakub ™ : R - K
yahudi *mangsal liyvak liar
yahudi
kal bahasa Bugis

Tabel WVIII. Digtribu?i_anam gzri Vo
pialek ginjai-5ela

B

. .
S ——




Darl darggy,

Fecuali pada
Sedangkan fonem Ty

Lengah kata, Kecuali pada

9. Distribusi fonen

0% Kotmonan sangau (nssa)
Foream - p‘?EiEi i
|':| e
T I ,_“EEE:___ﬂ_ﬂ Tengan Alkhir

fmf macca :pintar‘ ammalak "amal- Sl 7
I'I':EI].:L#. haﬂyut' lﬂ.lTlf lubic i
Mamata“*mental® [1ima *lima" &
matE “magi® temmek "tamat =
marisyalada’ |lemmek “tengge- L

lam®

St nasu  “masak® |anak *anak® =
Pana “nanah' |napa *nanak”® -
nok "turun' |lino *dunia” =
niak “niat® taneng “tanam® -

fna/ ngowa “serakah|langs “mabuk® tokkong bang-
ndideng” ngidam langkE ‘renang kit®
ngorok “dengkui{bangi ‘pipi' |jamang "kerja
ngowak *nganga|ingek *hidung|maneng "semua

Syt nyameng “enak” |anying “Kening -
nyila “abu-abu|bonwva "memb- =

suk”

nyonyok cium® [lenynyek"hilang g
nyaha “nyawa®|penynyak pesek’ :

Tabel IX. Distribusi Fonem Sengau
Berdazarkan contoh-contoh yang telah dikemukakan dalam

tabel distribusi i atas, klasifikasi fonem bahasa Bugis

dapat oirumuskan sebagai berikut :
1. Fonem konsonsn velar /ng/ dan Jk/ memiliki distribusi

vang Eengkﬁp artinva kedua fonem tersebut dapat menom-
E=] =

BL

T it -k

e T i, =i T D T Hm =y A i iy Ih\__“'.'-'ﬂ_-*-t--hl_u—\_ S L

i i o



Kata « tengah dan akhir

Fonem Konsonan

Sinjai-Selatan

F’ﬂﬂ-iEi awa
akhir kata, I dan

: ditemukan Pada tengah kata
itupun apabila Berada dalap

jika berdampingan dengan faonem Konsonan lainnya

Fonem=Tonem Konsonan ¥ana lain kecuali ngl, I, Ip/d

dan /e/ hanya dapat menempati dua posisi yaitu posisi

awal dan posisi tengah kata.

3.3 Anasir Varian Fonologis Bahass Bugis Dialek Sinjai-

Selatan.

3.5.1 Perubahan Konsonan

Dalam bahasa Bugis dialek Sinjai-Selatan, jika diban-

dingkan dengan bahasa disekitarnya banyak menunjukkan

Perubahan konsonan vang tidak merubah arti.

{BESS) {BBL)
faf g === % fht [a:wu] <==> [a:hu] "debu®
[uwaE] <¢==» [uhaE] Tair’
[mawE] <==> [mahEl] *dakat”
[diawa] <==» [diahal "bawah"®
/bt ¢ === 3 Jhf [bolo] <==2 [hola] "ingus”®
[bEbLE] ¢==» LhEBLE] *meleleh’
(bainE] <==» [hinE] *isteri”®

fef € === fof cleteE] ¢==> [lEccE] “pindah’

= » Jay/S

[talluwal ¢=> [syalluwal “muntah®

"
ol
1
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Fig g == A1
/! [nﬂth] =7 [lange} "baren :
3.5-2 Perubahan vokal =

fﬂf fimEn o .
fe/ [ta:sag] cz==y [taseq) "masak”

[sandala)c==s

fof < === fuf D:"tti]_

fE&ndal:] “sendal ®

<==> [utti] ‘pizang”
Loring] <¢==» [uring] "panci®
fif === fal [hiluwa]l ¢==» [haluwal “rambut"

Cmitaul <==> [matau] 'takut®
[ittellol<==> [attello]l ‘telur"
Fif ¢ === > JE/ [lila]l <==> [iEla] *1idah®
[bintoing<==> [bintocEng] *bintang’
3.5.3 Penambahan Dan Pengurangan Fonam
Dalam ilmu bahasa dikenal selain perubahan fonem juga
dikenal adanya penambahan fonem yang menurut Gising

(1996:45) disebut sandhi. Sandhi dapat mencakup hal-hal
sebagal berikut :

a. Penguranaan

Baklasa BUQiE dan Makassar pada umumniya, khususny&

Bugis dialek Sinjai-Selatan cenderung melakukan penghilan-

erti contoh serikut
— [maE ] "dekat”®

gan fonem S2p

[mazwE]

[cEddi] ——— [svEul *satu’

jai-Selatan satiap fonem

Dalam bahasa Bugis dialek Sin

7/ pada akhir kata akan dihilang-

7K/ yang prononsiasikan

s a = f x
i [lac pasa:] *pergl ke pasar

—-—

flao pasaZel

85




[mEnrE i bol
AERrE bola:]

. Paenambahan "haik rumah”

Selain pen
Hurangan tﬂrﬁabut di atas Siibh Ean i Ads

penambahan fonem-fonenm tertentu, sepe ti
- r

1) pada wawal kata

di bawah ini :

EEsS BEL
foroanE/ —--» fhurang / *laki-laki®
fuzna/ === fhuno/ *bunuh’
fuznga/ -=-=» fhunga/ "bunga*
Jutti/ —=3% Jhutti/ *pisang"
fFinreng/ -—-» Sfhinreng/ “utang”
Juliys —=2» JShull) “kulit*®
JSukka/ —==» fhukka/ "buka®
Juli/ =3 fhull/ "kulit”

Z) pada tengah kata
/1Euf  =——» [1Ehu/ "berbaring’
/pualgf ---» [pahalE/  “kapur®

fkau=kau/==—2 Jrahu-kahu/ "kapok”

%) pada akhir kKata

Frurof ———3 JRuroo/ *disitu

J/ba —3 Jbas/S tya

/fanal —==3 [Ffoong/ "pahon
A




gising (1996) terdiri

sebagal berikut -

A. Kelompok Balangnipa dan Lappa
Bul~kelompok ini digunakan df kecamatan Sinjai-Utara,

vang terlstak berbatasan dengan Kabupaten Bone. Kelompok

inl, baik dari segi aksen dan intonasi maupun beberapa

kata mas=ih memperlihatian Unsur-unsur kesamaan dengan

penutur bahasa Bugis dialek Palakka.Dikatakan demikian

karena beberapa kata yang diserap dari sub-dialek yang

B

berada disekitarnya masih dipertahankan keasliannya, namun §

yang berubah hanyalah unsur-unsur fonemnya. Untuk jelasnya

-
"
- ——— o

berikut contoh varian yang penulis maksudkan

e il o

worowank ——-——=———--3% horanE "lelaki®

boroanE "lelaki®

ivak ivakE S 5Tk
mariawa madiawa *rendah’

%
bawinE bahingE ‘isteri®
Kuwiro kuwira ‘disitu’

koro *disitu®
uwaE LwBE "air”
i nrai ‘di barat”
oral
I & kunria ‘di sana
unri
maibaE? *hagaimana’
phacpa L

"5

__4__---lI----------.--!Eﬂ--’:==::::::::=:i;ih



kEaa

hEgﬂ T
baiccu ¥ang mana
baicey "Kepil®
mariyauﬂ -
madli"ﬁhﬂ‘r‘gnﬂahu
CEddE
CEddE 'SEﬂihit'
magai )
MaibaE  ‘bagaimana®
KEKkua  “bagaimana® '
Him‘:ua .bﬂg-ﬂimana'
mafonco? A g
makawE RRAEE SRR
lancEng lancEng “kara®
|
atterrung atterrung “terong® b
uttd uttl "pisang' ‘.}
fljnﬂ fo‘lg ‘P‘Dhnrt" |
]
ks takkE  “dahan® : f
i 1)
L} " i
ua bua buah |
bruinga bunga *Bupga” !
watakkalE hatakkalE “badan®
bulu-bulu hulu-huly *bulu=-bulu’
wal rwa hal uwa "rambut®
1izla lEla *1idah®
dia " ik
tudang tudang
Buburu? "bubur "
buburu? w
BEppa "kuE"
BEpea 4
sellangeng” jandala
tel longangd "
mﬂccemhulﬂ'hi}au |
kudara?
T
.E -
'_—-i‘—':




ANgRaNgnggul ung Sttt
SHhAMggu] yng

Ao "banta)
MACCAr]La ‘cerirg”
marengkalinga |
o TArEngkalings “dengar*
g. Kelompok Labattang dan Biker
]

Kelompok ini b
Srada gy k&camatan Sinjai-sSelatan

yvang digunakannya banyvak dipengaruhi olaeh baha Bugi
a2 Ug1s

dialek Tanete_

ba “ya"

D baa ‘ya"
i Eddidi “ini-
makKawkE makahE “dekat"
L KEddidi "di sini®
funria kudiva ‘di sana’
riyawang riyahang®utara®
urai? diaja *di barat®
magai maraga " kenapa”
kEga kudiga “dimana”
CEdJE syeddi “sedikit”®
baiccu baicocu *Kecil®
fong foong *pohaon®
L=t g l=tn] mafonca “pendek’
masyibodo “pendek’
mariawa madiaha “"rendah®
woroankE huranE "laki-laki®
Ttterrung atterrung’terong’
L Ui haluwa “rambut®
a7

_Hﬁ.




watakkalE
hatakhuiE "badan*

fpulu=buly

Bul u=hyq “bulu-bup gy
marEnakal inga i

Mingkalinga ‘mandengar
makkeda

makkads ‘bilang®

maccarita
macarita "cerita®

tellongeng syellongneng "jendelac
ma g3 mAcCeEnbula ijo*©
wXNlalat. | hunga "Bunga”
akkanggulung attanggulung "bantal”’
BB~y fEta "bubur”
bEppa BEppa SRR

C. Kelompok Kenjo Barat
Disebut Kelompok konjo Barat, sebab sub—-dialek ini
digunakan di Sinjai-Barat vang berbatasan langsung dengan

Kabupaten Gowa. Kata wang spesifik dalam sub-dialek ini

adalah :
iyaE —————m— innE “ini®
wvaminnE “ini’
Kutu kuntu "disitu®
kontu *disitu”
Kuro kunjo *dizana”
Fivahang rilau "utara®
pantara *utara’
magai Angura "bagaimana®
Cappakuwa *bagaimana’”
raha *randan®
mariawa
BE




Itterrung
takKKkE
bunga

cemmE

“rendiah
Lerrun 'tlbri:mg'
Eankg *dahan®
huna "bunga®
rio ‘mandi*
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BAR TV

pE"UTUP

*1gggimpu1an

L.

Konsonan p dalam Bahasg Bugis Zinjai

Selatan tidak ada

da awzl o
pa an tengah kata kecuali jika fonen p tersebut

o baoai 4
berada sebagal geminasi dagn apabila berdampingan —

fonem konzonan lainnya.

Konsonan < dalam Bahasa Bugis Sinjai Selatan tidak ada
pada posisil awal dan tengah kata kecuali jika fonem o
versebut berada sebagai geminasi dan juga jika bardampin-
gan dengan fonem Konsonan lainnya.

Sebahagian besar dalam Bahasa Bugis Sinjai Selatan fonem w
berubrah menjadi fonem h, fonem p berubah menjadi fornem f

dan fornem o berubah menjadi fonem syv.

Fonem konsonan velar /ng/ memiliki distribusi yang leng-

kap, artinya fonem konsonan tersebut dapat menemsati semua

posisi yaitu posisi awal, tengah dan akhir kKata.

Eonem—Ffonem vokal bahasa Bugis yang dapat menempati semua

poalet falah vokal /1. e, €, o, u; dan a/, sedangkan wokal

/e/ hanya dapat mensmpatl posisi awal dan tengah kata.

Bazhasa Bugis dialek Sinjal se&cara gegrafis berada pada
dus bahasa yaitu bahasa Bugis (Bone dialek

partemuan
agleh karena i1tu tidak

Palakka ) dan Makassar (Konjol.

j aitiy kabupsa-
; i ] kabupaten =aja yal
mengherankan jika dalam Satu ;
arian kelompoak pemakali

i ian—w
ben 3injei dapat ditemukan varita




bahasa dengan penggunaan fonologis

¥ang herbeda,seperti
halnya variasi fonologis bahaza dialek Sinjai-Selatan

d 2 -Sar-an—E-ﬂ. (=]

setelah penulis melakukan penelitian ai Sinjai-Selatan,

giharapkan Kepada peneliti-peneliti bahasa, khususnya peneliti

pahasa Bugizs dapat pula memperhatikan adanya wvariasi-variasi

pahasa ataupun adanya perubahan fonolegis vang terjadi dalam
hahasa, sepertl halnya bahasa Bugis Sinjai-selatan vang mempunyai
sejunlah kesunikan dan varissi tersendiri perlu mendapat perhatian
panuh dari pihak-pihak tertentu, terutama vang berkecimpung dalam

kidang kebahasaan.
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